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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 
Transliterasi kata-kata bahasa Arab yang digunakan dalam penulisan 
skripsi ini berpedoman pada “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang 
dikeluarkan berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan RI tahun 1987. Berikut ini pedoman 
transliterasi: 
a. Kata Konsonan 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (Sa ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 (Ha ḥ ha (dengan titik di bawah ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Zal Ż zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet س
 Sin S Es س
 Syin Sy es dan ye ش
 (Sad ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (Dad ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (Ta ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (Za ẓ zet (dengan titik di bawah ظ




 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Ki ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wau W We و
 Ha H Ha ه
 Hamzah …‟ Apostrof ء
 Ya Y Ye ي
 
b. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri atas 
vokal tunggal dan vokal rangkap. 
1. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
  َ  Fathah A A 
  َ  Kasrah I I 








2. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
َ   ... ي  fathah dan ya Ai a dan i 
َ  ... و  fathah dan wau Au a dan u 
 
c. Vokal Panjang (Maddah) 
Vokal panjang atau Maddah lambangnya berupa tanda atau harakat, 






َ   .. ا ..ي  fathah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas 
َ   ... ي  kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 
ُ   ... و  dhammah dan wawu Ū u dan garis di atas 
 
d. Ta Marbuṭah  
Transliterasinya menggunakan: 
1. Ta marbuṭah hidup transliterasinya adalah t. 
Contoh: روضة اآلطفال dibaca rauḍatul aṭfāl 
2. Ta marbuṭah mati, transliterasinya adalah h. 
Contoh:  اآلطفال روضة    dibaca rauḍah al- aṭfāl 
3. Ta marbuṭah yang diikuti kata sandang al  
Contoh:  المدينةالمنورة  dibaca al-Madīnah al-
Munawwarah/alMadīnatul Munawwarah 
e. Syaddah (tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 




ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf yaitu huruf yang 
sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
Contoh: 
  dibaca rabbanā  ربنا
  dibaca nazzala  نزل
f. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 
 :namun dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan menjadi ال
1. Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah, yaitu kata sandang yang 
diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya. 
Contoh: الشفاء dibaca asy-syifā 
2. Kata sandang diikuti huruf qamariah, yaitu kata sandang yang 
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan 
sesuai pula dengan bunyinya. 
Contoh:  dibaca al-qalamu   القلم 
g. Hamzah 
Dinyatakan di depan bahwa hamzah di transliterasikan dengan 
apostrof, namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan 
di akhir kata.  Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak di lambangkan 
karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
Contoh: 
 dibaca ta‟khużūna تأخذون
 ‟dibaca an-nau النوء
h. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf, ditulis 
terpisah, hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 
sudah lazimnya dirangkaikan dengan kata lain. karena ada huruf atau 
harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata 
tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 








Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan sistem 
e-filling, e-billing terhadap kepatuhan wajib pajak dengan pemahaman 
internet sebagai variabel pemoderasi (studi empiris pada KPP Pratama 
Demak). Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Jenis data yang 
digunakan pada penelitian ini adalah data primer, dimana sumber data bisa 
diperoleh dengan cara membagikan kuesioner. Populasi yang digunakan 
pada penelitian ini yaitu seluruh wajib pajak yang terdaftar di KPP Pratama 
Demak yang berjumlah 99.327 wajib pajak. sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini berjumlah 105 wajib pajak, untuk menghitung jumlah sampel 
pada penelitian ini menggunakan rumus slovin. Teknik analisis data dibantu 
dengan program SPSS versi 16.0 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 1) penerapan sistem e-
filling (PSF) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib 
pajak (KWP) dengan hasil signifikansi berdasarkan uji t sebesar 0,000 < 
0,05 sehingga hipotesis yang pertama dapat diterima. 2) penerapan sistem e-
billing (PSB)  berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib 
pajak (KWP) dengan hasil signifikansi berdasarkan uji t sebesar 0,000 < 
0,05 sehingga hipotesis yang kedua dapat diterima. 3) pemahaman internet 
tidak bisa memoderasi pengaruh penerapan sistem e-filling terhadap 
kepatuhan wajib pajak dengan hasil signifikansi sebesar 0,305 > 0,05 4) 
pemahaman internet tidak bisa memoderasi pengaruh penerapan sistem e-
billing terhadap kepatuhan wajib pajak, dengan nilai signifikansinya sebesar 
0,207 > 0,05  
Kata Kunci : Kepatuhan Wajib Pajak (KWP),  Penerapan Sistem E-filling 














This study aims to determine the effect of the application of e-filling 
systems, e-billing to taxpayer compliance with internet understanding as a 
moderating variable (empirical study on Demak Pratama KPP). This 
research uses quantitative methods. The type of data used in this study is 
primary data, where data sources can be obtained by distributing 
questionnaires. The population used in this study is that all taxpayers 
registered with the KPP Pratama Demak are 99,327 taxpayers. The sample 
used in this study amounted to 105 taxpayers, to calculate the number of 
samples in this study using the Slovin formula. The data analysis technique 
was assisted by the SPSS version 16.0 program. 
The results of this study indicate that 1) the application of the e-filling 
system (PSF) has a positive and significant effect on taxpayer compliance 
(KWP) with the results of significance based on the t test of 0,000 <0,05 so 
that the first hypothesis can be accepted. 2) the application of the e-billing 
system (PSB) has a positive and significant effect on taxpayer compliance 
(KWP) with the result of significance based on the t test of 0,000 <0,05 so 
that the second hypothesis can be accepted. 3) understanding of the internet 
cannot moderate the effect of applying the e-filling system to taxpayer 
compliance with a significance result of 0,305 > 0,05 4) internet 
understanding cannot moderate the effect of e-billing system 
implementation on tax compliance, with a significance value of 0,207 > 
0,05  
Keywords: Taxpayer Compliance (KWP), Application of E-filling System 
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A. Latar Belakang 
Indonesia adalah negara berkembang yang melaksanakan kegiatan 
pembangunan nasional. Pembangunan nasional merupakan upaya untuk 
meningkatkan aspek kehidupan masyarakat, bangsa dan negara serta upaya 
yang dilakukan untuk pembangunan keseluruhan suatu sistem negara demi 
mewujudkan tujuan nasional. Agar tujuan tersebut dapat tercapai maka 
dibutuhkan dana yang sangat besar untuk membiayai kelangsungan 
pembangunan. Salah satu dana tersebut berasal dari penerimaan pajak. Pajak 
merupakan iuran rakyat yang diberikan kepada negara berdasarkan 
peraturan yang telah ditetapkan dalam undang-undang atau yang sifatnya 
dapat dipaksakan.  
Berdasarkan Undang-undang Nomor 16 Tahun 2009, Pajak 
merupakan kontribusi yang dikeluarkan oleh wajib pajak kepada negara 
yang sifatnya memaksa menurut undang-undang yang berlaku, dengan 
adanya imbalan yang tidak bisa diterima secara langsung dan digunakan 
untuk membiayai kebutuhan negara demi kemakmuran rakyat. Undang-
undang perpajakan selalu mengalami perubahan, akan tetapi dengan adanya 
perubahan tersebut tidak merubah ciri sistem pemungutan pajak di negara 
Indonesia yaitu self assessment yang artinya sistem dimana wajib pajak bisa 
menghitung sendiri pajak yang menjadi tanggungannya, menghitung besar 
pajak yang terutang dan melaporkan ke kantor pajak sesuai dengan 
peraturan yang berlaku.
1
 Kesadaran, kedisiplinan dan tanggung jawab warga 
negara dalam menjalankan kewajiban perpajakan harus ditingkatkan dengan 
tujuan supaya sistem self assessment yang dianut di negara Indonesia bisa 
dipakai dan berjalan sesuai dengan tujuan yang ingin di dapatkan. Di dalam 
Al-Qur‟an juga terdapat dalil yang menjelaskan adanya harta kekayaan dan 
kewajiban lain yang harus dikeluarkan selain zakat termasuk pajak 
(Dharibah), penjelasan tersebut terdapat dalam QS Al-Baqarah: 177 
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ۡغرِِب  ٍَ ۡ ۡۡشِِق َوٱل ٍَ
ۡ ًۡ كَِبَو ٱل ُك َْ ْ وُُجٔ ٔا ىُّ َٔ ن ثُ
َ
۞ىَّۡيَس ٱىِِۡبَّ أ
َلَٰٓهَِهةِ َوٱىِۡهَتَِٰب  ٍَ ۡ ِٔۡم ٱٓأۡلِخرِ َوٱل ِ َوٱۡۡلَ ََ بِٱَّللَّ ٌَ َۡ َءا ٌَ ِِبَّ 
ََّ ٱىۡ َوَلَِٰك
َٰ َۧوٱنلَّبِّيِ  ََ َٰ َوٱۡۡلََتَٰ ََ ُلۡر
ََوِ  ٱىۡ ّبِِّۦ  ُُ  َٰ َ ََ  ََ ل ٍَ ۡ ََ ٱل  ََ َوَءا
ةَ  َٰٔ يَ كَلَم ٱلصَّ
َ
لٓنِينَِي َوِِف ٱلّرِكَلِب َوأ بِيِو َوٱلصَّ ََ ٱلصَّ َسَِٰهنَي َوٱۡب ٍَ ۡ َوٱل
ََ ِِف  َِِٰبِي ْْۖ َوٱىصَّ ُدوا َٓ َٰ ََا َع ِ ًۡ إ ِدِْ ۡٓ ٔفَُٔن بَِع ٍُ ۡ ةَ َوٱل َٰٔ َن ََ ٱلزَّ َوَءا









جَُّلَٔن  ٍُ ۡ ًُ ٱل ُْ١٧٧  
Artinya:“Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan 
barat itu suatu kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu 
ialah beriman kepada Allah, hari kemudian, Malaikat-malaikat, 
Kitab-kitab, Nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya 
kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir 
(yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-
minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, 
dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya 
apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam 
kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulah 
orang-orang yang benar (imannya); dan mereka itulah orang-
orang yang bertakwa.” (QS Al-Baqarah[2]: 177).  
 
Berdasarkan ayat diatas dijelaskan mengenai adanya  harta yang wajib 
dikeluarkan selain zakat. Ayat diatas menjelaskan bahwa memberikan harta 
kepada orang yang meminta-minta, orang fakir, orang miskin kaum kerabat 
dan yang lainnya sebagai unsur pokok dari kebaikan.
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pembayaran pajak merupakan salah satu kebijakan pemerintah yang dibuat 
dengan tujuan untuk menciptakan kemaslahatan bagi umat. Di negara 
muslim pajak kini sudah menjadi kewajiban yang harus di keluarkan  warga 
negaranya, dengan alasan dana yang dimiliki pemerintah tidak cukup untuk 
membiayai berbagai macam “pengeluaran”, apabila pengeluaran tersebut 
tidak dibiayai besar kemungkinan akan banyak kemudharatan yang terjadi. 
Pajak digunakan oleh pemerintah untuk mengatur dan melaksanakan 
kebijakan dalam bidang ekonomi, akan tetapi dalam realisasinya 
pemungutan pajak masih cukup sulit untuk dilakukan, hal tersebut 
disebabkan karena masih rendahnya tingkat kepatuhan wajib pajak.   
Kepatuhan wajib pajak  (tax compliance) bisa  dilihat  melalui sikap 
wajib pajak untuk mendaftarkan diri, menghitung pajaknya, melaporkan 
Surat Pemberitahuan (SPT), patuh dalam melakukan penghitungan dan 
pembayaran pajak, serta patuh dalam membayar tunggakan. Tingkat 
kepatuhan wajib pajak di KPP Pratama Demak belum bisa dilakukan 
semaksimal mungkin. Hal tersebut terlihat dari data statistik kepatuhan 
wajib pajak sebagai berikut: 
Tabel 1.1  
Data Statistik Kepatuhan Wajib Pajak 
  2016 2017 2018 2019 
1. Jumlah WP 
Terdaftar Wajib SPT 
57.485 39.949 43.590 47.704 
  • Badan 3.642 3.711 4.186 4.077 
  • OP Non Karyawan 5.734 6.654 9.687 11.967 
  • OP Karyawan 48.109 29.584 29.717 31.660 
  2016 2017 2018 2019 
2. Jumlah Realisasi 
SPT 
37.560 41.547 40.921 42.740 
  • Badan 2.182 2.341 2.520 2.698 
  • OP Non Karyawan 1.827 4.014 6.609 9.391 
  • OP Karyawan 33.551 35.192 31.792 30.651 
Sumber : KPP Pratama Demak 
Berdasarkan data statistik kepatuhan wajib pajak di kantor pelayanan 
pajak (KPP) Demak terlihat dari keseluruhan wajib pajak yang 





maupun OP Non Karyawan tahun 2016,2018 dan 2019 belum bisa mencapai 
jumlah wajib pajak yang seharusnya wajib lapor SPT, Pada tahun 2016 
wajib pajak yang seharusnya melaporkan SPT yaitu berjumlah 57.485, akan 
tetapi pada kenyataannya jumlah wajib pajak yang lapor hanya sebesar 
37.560, di tahun 2018 seharusnya wajib pajak yang wajib melaporkan SPT 
sebesar 43.590, tetapi hanya 40.921 wajib pajak yang laporan SPT, 
begitupun ditahun 2019 dari 47.704 wajib pajak yang seharusnya lapor SPT, 
tetapi wajib pajak yang laporan hanya sebesar 42.740. Sedangkan di tahun 
2017 dilihat dari total wajib pajak yg seharusnya wajib lapor SPT berjumlah 
39.949 tetapi mengalami kenaikan sebesar1.598 dari total 41.547 wajib 
pajak yang melaporkan SPT, kenaikan tersebut terjadi karena pada tahun 
2017 ada Tax Amnesty sehingga dijadikan kesempatan bagi wajib pajak non 
efektif  untuk melaporkan SPT nya kembali.  
Direktorat Jenderal Pajak (DJP) selalu berusaha untuk meningkatkan 
kepatuhan wajib pajak dengan cara meningkatkan dan mengoptimalkan 
pelayanan, yang diharapkan dapat menambah kesadaran dan keinginan 
wajib pajak agar dapat tertib dan amanah dalam memenuhi pajak yang 
menjadi tanggungannya. Selain itu, Direktorat Jenderal Pajak (DJP) juga 
melakukan reformasi administrasi perpajakan dengan cara melakukan 
perbaikan dalam proses bisnis yang memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi melalui penerapan sistem pelaporan SPT secara online atau e-
filling dan pembayaran pajak secara online melalui e-billing. 
E-filling adalah sistem elektronik yang digunakan oleh wajib pajak 
dalam melaporkan Surat Pemberitahuan (SPT) dengan cara memanfaatkan 
sistem online melalui penyedia jasa aplikasi yang sudah melakukan kerja 
sama dengan Direktorat Jenderal Pajak (DJP). Kenyamanan, kemudahan 
dan keamanan dari adannya program e-filling diharapkan dapat menambah 
tingkat kepatuhan wajib pajak untuk melakukan penyampaian Surat 
Pemberitahuan (SPT). Akan tetapi dalam kennyataannya, masih cukup 





Dibawah ini merupakan tabel yang menggambarkan pengguna sistem e-





Pengguna Sistem E-filling KPP Pratama Demak 
Uraian 2016 2017 2018 2019 
Jumlah realisasi SPT wajib 
pajak 
37.560 41.547 40.921 42.740 
WP yang menggunakan e-
filling 
12.768 26.682 31.936 38.276 
Sumber : KPP Pratama Demak 
Berdasarkan tabel 1.2 dapat dijelaskan bahwa pengguna sistem e-
ffilling di KPP Pratama Demak dari tahun 2016 sampai 2019 belum bisa 
diterapkan dengan semaksimal mungkin, walaupun setiap tahunnya 
mengalami kenaikan,  bisa dilihat pada tahun 2019, jumlah wajib pajak yang 
melaporkan SPT yaitu berjumlah 42.740 dengan jumlah wajib pajak yang 
melaporkan SPT nya melalui e-filling hanya sebesar 38.276. 
Selain dari e-filling untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak 
Direktorat Jenderal Pajak  mengeluarkan sistem pembayaran pajak yang 
lebih mudah yaitu dengan cara membayarkan pajak secara online melalui e-
billing. E-billing merupakan cara pembayaran pajak secara online atau 
secara elektronik dengan menggunakan kode billing yang terdiri dari 15 
digit angka. tujuan adanya e-billing ini agar wajib pajak lebih mudah untuk 
membayar pajak yang menjadi tanggungannya.  
Untuk menggunakan e-filling dan e-billing wajib pajak harus 
memanfaatkan jaringan internet, selain itu wajib pajak juga dituntut untuk 
dapat mengoperasikan internet. Berdasarkan hasil studi polling Indonesia 





(APJII) menyebutkan jumlah pengguna internet di Indonesia tumbuh 
sebesar 10,12%. Henri mengatakan, dari total 264 juta jiwa penduduk 
Indonesia, 171,17 juta atau sekitar 64,8% penduduk Indonesia sudah 
menggunakan internet, angka tersebut meningkat dari tahun 2017 saat 
presentasi internet di Indonesia sebesar 54,86%.
3
  Dengan presentasi 64,8% 
penduduk Indonesia yang sudah dapat menggunakan internet tentunya dapat 
kita ketahui bahwa pertumbuhan dan perkembangan penggunaan internet 
cukup tinggi, sehingga diharapkan bisa memberikan dampak yang positif 
untuk penerapan sistem e-filling dan e-billing yang lebih baik lagi. 
Ada beberapa penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu terkait 
dengan kepatuhan wajib pajak, diantaranya penelitian yang memiliki hasil 
yang sama yaitu penelitian yang dilakukan oleh Teguh Erawati, Rita 
Ratnasari (2018), hasil penelitiannya menunjukan bahwa program e-filling 
berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak dalam menyampaikan 
SPT tahunan kiswara dan penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Handayani 
(2017) penelitiannya berjudul “Pengaruh Penerapan Billing Terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak Dengan Moderasi Pemahaman Perpajakan”. Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa penerapan Billing System memiliki 
pengaruh yang signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak badan.  
Penelitian yang sama lainnya dengan hasil yang berbeda yaitu 
penelitian yang dilakukan oleh, Indra Syafii (2019) penelitian yang berjudul 
“Penerapan E-filling, E-billing Dan Pemeriksaan Pajak Terhadap Kepatuhan 
Wajib Pajak Orang Pribadi Di KPP Pratama Medan Polonia”. Hasil 
penelitian tersebut menyimpulkan bahwa penerapan e-filling tidak bisa 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak 
orang pribadi di KPP Pratama medan polonia, sedangkan secara parsial 
penelitian ini menunjukan bahwa penerapan e-billing tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama 
medan polonia. 
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Berdasarkan masalah yang telah dijelaskan diatas, serta uraian dari 
beberapa penelitian yang mempunyai hasil yang berbeda , maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian yang membahas adakah pengaruh 
diterapkannya e-filling dan e-billing terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak. 
Selain itu, peneliti juga ingin meneliti apakah pemahaman terhadap internet 
dapat memoderasi hubungan antara penerapan sistem e-filling, e-billing 
dengan kepatuhan wajib pajak karena untuk dapat menggunakan e-filling 
dan e-billing wajib pajak harus dapat mengoperasikan internet. Berdasarkan 
latar belakang yang dijelaskan diatas, maka dengan ini peneliti akan 
melakukan sebuah penelitian yang berjudul  “Pengaruh Penerapan Sistem 
E-filling, E-billing Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Dengan 
Pemahaman Internet Sebagai Variabel Pemoderasi Pada KPP Pratama 
Demak” 
B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang yang sudah dijelaskan di atas, dapat dirumuskan 
beberapa masalah penelitian, meliputi :  
1) Apakah Penerapan Sistem E-filling dapat mempengaruhi Kepatuhan 
Wajib Pajak yang terdaftar di KPP Pratama Demak ? 
2) Apakah Penerapan Sistem E-billing dapat mempengaruhi Kepatuhan 
Wajib Pajak yang terdaftar di KPP Pratama Demak ? 
3) Apakah Pemahaman Internet dapat memoderasi hubungan antara 
Penerapan Sistem E-filling dengan Kepatuhan Wajib Pajak yang 
terdaftar di KPP Pratama Demak ? 
4) Apakah Pemahaman Internet dapat memoderasi hubungan antara 
Penerapan Sistem E-Billing dengan Kepatuhan Wajib Pajak yang 
terdaftar di KPP Pratama Demak ? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk :  
1) Mengetahui pengaruh penerapan sistem E-filling terhadap kepatuhan 
wajib pajak yang terdaftar di KPP Pratama Demak. 
2) Mengetahui pengaruh penerapan sistem E-billing terhadap kepatuhan 





3) Mengetahui apakah pemahaman internet dapat memoderasi hubungan 
antara penerapan sistem E-filling dengan kepatuhan wajib pajak yang 
terdaftar di KPP Pratama Demak. 
4) Mengetahui apakah pemahaman internet bisa memoderasi hubungan 
antara penerapan sistem E-billing dengan kepatuhan wajib pajak yang 
terdaftar di KPP Pratama Demak. 
 
 
D. Manfaat Penelitian 
1) Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi, pemikiran 
serta wawasan dan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan manfaat 
adanya sistem e-filling, e-billing terhadap tingkat kepatuhan wajib 
pajak ditambahi dengan adanya pemahaman internet sebagai variabel 
pemoderasi.  
b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk 
penelitian yang sejenis bagi peneliti selanjutnya. 
2) Manfaat Praktis 
Bagi pembaca dan penulis, hasil dari penelitian ini diharapkan bisa 
bermanfaat sebagai tembahan informasi dan juga wawasan mengenai 
kemudahan dalam melakukan pelaporan SPT serta Pembayaran Pajak.  
E. Sistematika Penulisan 
Untuk memperoleh hasil pembahasan yang sistematis, penting bagi 
penulis untuk menyusun sistematika sedemikian rupa sehingga dapat 
menunjukkan hasil penelitian yang baik serta mudah untuk dipahami. 
Adapun sistematika tersebut yaitu: 
BAB I Pendahuluan  
Dalam bab ini akan diuraikan tentang latar belakang masalah, 
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 
sistematika penulisan. 





Dalam tinjauan pustaka akan diuraikan tentang berbagai teori-teori 
yang mendukung penelitian, penelitian terdahulu, kerangka berfikir, 
dan perumusan hipotesis. 
BAB III Metodologi Penelitian  
Dalam metode penelitian akan diuraikan tentang jenis dan sumber 
data penelitian, tempat dan waktu penelitian, variabel penelitian dan 
pengukuran, populasi dan sampel, metode pengumpulan data, dan 
tekhnik analisis data. 
BAB IV Analisis Data dan Pembahasan 
Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai hasil analisis data sekaligus 
pembahasannya. 
BAB V Penutup  








A. Landasan Teori 
1. Teori Atribusi 
Teori atribusi merupakan teori yang menyatakan bahwa bila individu 
melakukan pengamatan mengenai perilaku seseorang, mereka mencoba 
untuk menentukan apakah perilaku tersebut muncul secara internal atau 
eksternal. Perilaku yang muncul secara internal merupakan perilaku yang 
diyakini muncul dibawah kendali pribadi orang itu sendiri atau berasal dari 
faktor internal seperti kepribadian dan kesadaran.  Perilaku yang disebabkan 
secara eksternal adalah perilaku yang dipengaruhi dari luar yang artinya 
individu akan terpaksa berperilaku karena situasi menurut Robbin dan 
Stephen 1996. Dalam teori ini, penentuan perilaku individu sebagian besar 
dipengaruhi oleh 3 faktor: 
a. Kekhususan artinya menilai perilaku seseorang dengan melihat 
perilaku yang sifatnya berlainan dalam situasi yang berlainan pula. 
Kemungkinan orang tersebut akan memberikan atribusi eksternal 
kepada perilaku itu jika luar biasa, sedangkan jika tindakan ini tidak 
luar biasa maka dinilai bersifat internal. 
b. Konsensus artinya apabila semua orang menghadapi situasi yang 
serupa bereaksi dengan cara yang tidak berbeda, dapat dikatakan 
bahwa perilaku tersebut menunjukan konsensus. Berdasarkan 
perspektif atribusi apabila konsensus itu tinggi, diharapkan dapat 
memberikan atribusi yang bersifat eksternal. Akan tetapi jika perilaku 
yang lain mengambil rute yang sama berhasil sampai pada waktunya, 
maka perilaku tersebut akan menjadi sebab internal. 
c. Konsistensi, dapat diartikan jika seseorang dari waktu ke waktu 
menilai perilaku orang lain dengan respon yang sama. Semakin 
konsisten perilaku tersebut, maka orang akan menghubungkannya 





Teori atribusi merupakan suatu teori yang bisa menjelaskan proses 
bagaimana kita mengetahui penyebab serta motif yang muncul dari perilaku 
seseorang. Teori ini akan menjelaskan bagaimana kita bisa menentukan 
penyebab perilaku orang lain maupun diri kita sendiri yang bisa ditentukan  
dari sebab internal misalnya sikap, sifat, karakter dan lain-lain, atau timbul 
dari sebab eksternal misalnya adanya tekanan dalam situasi dan kondisi 
tertentu sehingga akan memberikan pengaruh terhadap perilaku individu 
tersebut. Teori atribusi sangat tepat untuk menjelaskan faktor yang 
mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak yang akan digunakan dalam 
penelitian ini. Kepatuhan wajib pajak bisa dihubungkan dengan sikap yang 
timbul dari wajib pajak untuk memberikan sebuah penilaian dari pajak itu 
sendiri. Faktor internal dan eksternal akan memberikan pengaruh seseorang 
dalam memberikan suatu penilaian kepada orang lain maupun peristiwa 
tertentu. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori atribusi 
dikerenakan peneliti ingin mengetahui faktor apa sajakah yang dapat 
mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak.
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2. Technology Acceptance Model (TAM) 
Teori Technology Acceptance Model (TAM) adalah salah satu teori 
yang menjelaskan penggunaan sistem teknologi informasi yang dianggap 
mempunnyai pengaruh untuk menjelaskan penerimaan individual dalam 
menggunakan sistem teknologi informasi. TAM adalah penyesuaian dari 
TRA yang di perkenalkan oleh Davis tahun 1986. Sedangkan menurut 
Nurhidayah 2015 TAM adalah salah satu teori yang menggunakan 
pendekatan teori perilaku (behavioral theory) yang banyak digunakan untuk 
mengkaji proses adopsi teknologi informasi. Teori  TAM lebih dikhususkan 
untuk menjelaskan perilaku orang yang menggunakan komputer (computer 
usage behavior). Terdapat 5 konstruk dalam Technology Acceptance Model 
(TAM) menurut Davis et.al 1986 yaitu : 
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a. Persepsi kemudahan dalam penggunaan (perceived ease of use) yang 
dimaksud yaitu sejauh mana orang yang menggunakan teknologi 
percaya, bahwa dengan adanya teknologi akan memudahkan kita 
dalam menyelesaikan tugas 
b. Persepsi kegunaan (perceived usefulness), merupakan persepsi yang 
menjelaskan bahwa dengan adanya teknologi akan membuat kinerja 
lebih meningkat. 
c. Sikap terhadap penggunaan teknologi (attitude toward using). 
d. behavioral intention to use (minat yang timbul dari perilaku seseorang 
dalam menggunakan teknologi) 
e. Penggunaan teknologi sesungguhnya (actual technology usage). 
Dari 5 konstruk yang telah disebutkan diatas, dalam penelitian ini 
akan menggunakan 2 persepsi yaitu persepsi kemudahan dan persepsi 
kegunaan yang merupakan salah satu penentu bisa diterima atau tidaknya 
sebuah sistem.
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 Jika wajib pajak menganggap bahwa sistem e-filling dan e-
billing itu mudah untuk digunakan dan wajib pajak percaya bahwa 
menggunakan sistem e-filling dan e-billing akan membantu dalam 
penyerahan SPT dan pembayaran pajak maka hal ini akan meningkatkan 
kepatuhan wajib pajak dalam melaporkan SPT dan melakukan pembayaran 
pajak, tetapi sebaliknya apabila wajib pajak beranggapan bahwa sistem e-
filling dan e-billing itu tidak mudah digunakan dan tidak memiliki kegunaan 
maka hal ini akan menyebabkan berkurangnya kepatuhan wajib pajak dalam 
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3. Pengertian Perpajakan 
Pajak merupakan pemindahan kekayaan dari rakyat untuk kas negara 
dengan tujuan untuk membiayai pengeluaran dan “surplus” nya 
dipergunakan untuk publik saving yang menjadi sumber utama dalam 
membiayai publik investment.
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 Banyak para ahli yang memberikan batasan 
mengenai pajak, di antaranya pengertian pajak yang dikemukakan oleh Prof. 
Dr. P. J. A. Adriani yang telah diterjemahkan oleh R. Santoso Brotodiharjo. 
“Pajak adalah iuran kepada negara (yang dapat dipaksakan) yang tertuang 
oleh yang wajib membayarnya menurut peraturan-peraturan, dengan tidak 
mendapat prestasi-kembali, yang langsung dapat ditunjuk, dan yang 
gunanya adalah untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran umum 
berhubung dengan tugas negara yang menyelenggarakan pemerintahan”. 
Dari definisi diatas lebih memfokuskan pajak dari segi fungsi 
budgeternya, sedangkan selain dari fungsi budgeter pajak juga mempunnyai 
fungsi mengatur. Apabila memperhatikan coraknya, batasan terkait dengan 
pengertian pajak dapat dibedakan dari macam ragamnya, yaitu dari segi 
sosiologi, segi hukum dari segi ekonomi dan lain sebagainya. Ada beberapa 
pengertian pajak yang dikemukakan oleh para ahli diantaranya: 
a) Prof. Edwin R. A. Seligman dalam buku Essay in Taxation yang 
diterbitkan di Amerika memberikan penjelasan mengenai pengertian 
pajak sebagai berikut: “Tax is compulsary contribution from the 
person, to the government to depray the expenses incurred in the 
common interest of all, without reference to special benefit 
conferred”. Definisi diatas memperlihatkan adanya konstribusi dari 
seseorang yang diberikan kepada negara dan manfaatnya tidak bisa 
diberikan secara langsung atau tidak bisa ditunjukkan secara khusus 
kepada seseorang tersebut. Manfaat dari pajak itu sendiri memang 
tidak bisa dirasakan langsung oleh orang yang membayarnya, karena 
memang pada dasarnya manfaat pajak memang untuk kebutuhan 
masyarakat secara umum. 
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b) Mr. Dr. NJ. Feldmann dalam buku De Over Heidsmiddelen Van 
Indonesia (terjemahan) memberikan pengertian mengenai pajak 
sebagai berikut : “Pajak merupakan prestasi yang bisa dipaksakan 
secara sepihak oleh dan terutang untuk pengusaha (berdasarkan norma 
yang ditetapkan secara umum) tanpa adanya jasa timbal yang 
tujuannya hanya digunakan untuk menutupi pengeluaran umum”. 
c) Prof. Dr. Rochmat. Soemitra, S.H. dalam bukunya yang berjudul 
“Dasar-dasar Hukum Pajak dan Pajak Pendapatan” memberikan 
penjelasan mengenai pajak yaitu: “Pajak merupakan iuran untuk 
mengisi kas negara menurut undang-undang yang sifatnya dapat 
dipaksakan tanpa adanya kontraprestasi (jasa timbal) yang bisa 
langsung dapat ditunjukkan dan digunakan untuk membayar 
pengeluaran umum”. 
Dari pengertian-pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri 
yang terkait dengan pengertian pajak adalah sebagai berikut: 
a) Pemungutan pajak ditetapkan berdasarkan undang-undang dan aturan 
dari pelaksanaannya dapat dipaksakan. 
b) Kontraprestasi individual dalam melakukan pembayaran pajak yang 
menjadi tanggungan tidak bisa ditunjukkan secara langsung oleh 
pemerintah. 
c) Pemungutan pajak dilakukan oleh negara baik itu dari pemerintah 
pusat maupun daerah. 
d) Pajak dipergunakan untuk membiayai pengeluaran pemerintah dan 
apabila dari pemasukkannya masih ada kelebihan, maka kelebihan 
tersebut bisa dipergunakan untuk membiayai investasi publik. 
e) Tujuan pajak tidak hanya sebagai anggaran (budgeter), tetapi pajak 
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4. Pajak Dalam Pandangan Islam 
Dalam bahasa arab pajak disebut juga dengan “dharibah”. Kata 
“dharibah” diambil dari kata dasar  ضرب  يضرب  ضربا  yang berarti 
menentukan, menerangkan, memukul, menetapkan, mewajibkan ataupun 
membebankan.
8
 Kata dharibah mempunnyai banyak arti, akan tetapi banyak 
ulama menggunakan kata tersebut untuk memberikan sebutan bagi harta 
yang sudah menjadi kewajiban untuk memungutnya. Pengambilan istilah 
dharibah untuk pendanaan pajak dilakukan dengan tujuan untuk 
menunjukkan sesungguhnya pajak itu merupakan beban tambahan yang 
diberikan kepada umat muslim setelah adanya kewajiban untuk berzakat.  
Pada zaman Rasulullah Saw, sudah dikenal lembaga yang disebut 
dengan Baitul Mal. Fungsi dan tugas dari Baitul Mal yaitu mengelola 
keuangan milik negara yang sumber pemasukannya bisa berasal dari dana 
zakat, kharaj (pajak bumi), jizyah atau pajak yang bisa ditimpakan bagi 
orang yang tidak beragama Islam, harta yang berasal dari rampasan saat 
berperang (ghanimah), dan lain-lain. Pengelolaan dana yang ada di Baitul 
Mal akan dipergunakan untuk orang yang berhak menerimannya atau biasa 
disebut juga dengan mustahik yang sudah ditentukan, contohnya seperti 
untuk membiayai pendidikan, pertahanan, kepentingan dakwah, 
kesejahteraan sosial, untuk pembangunan infrastruktur dan lain-lain. Jika 
dilihat pada zaman sekarang fungsi dan tugas Baitul Mal itu sendiri tidak 
seperti di zaman Rasulullah Saw. Baitul mal dizaman sekarang sudah 
mengalami penyempitan, karena lembaga tersebut sekarang bertugas 
sebagai lembaga yang hanya menghimpun serta menyalurkan dana zakat, 




Dengan luasnya wilayah negara Islam saat ini, mengakibatkan 
banyaknya orang-orang kafir yang masuk Islam. Padahal dari orang kafir 
atau orang non Islam inilah harta-harta seperti ghanimah, fa’i, kharaj, 
jizyah, bisa diperoleh, hal tersebut mengakibatkan kurangnya kas yang 
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dimiliki oleh negara, padahal sudah kita ketahui, dari harta seperti 
ghanimah, jizyah, kharaj inilah yang digunakan untuk menggaji para 
tentara, membangun fasilitas untuk kepentingan umum dan lain sebagainya. 
Akibat sudah tidak adannya sumber pendapatan negara seperti yang ada 
pada zaman Rasulullah Saw dan juga para sahabat, maka munculah ijtihad 
atau pemikiran baru dari para ulama yang kemudian hasil pemikiran 
tersebut disahkan oleh ulil amri sebagai sumber pendapatan yang baru. 
Salah satu hasil dari ijtihad tersebut yaitu diberlakukannya pajak atau 
dharibah. 
Sebab munculnya Pajak (Dharibah) diantaranya :  
a) Ghanimah dan Fa’i tidak ada lagi di zaman sekarang. 
Pajak atau dharibah pada zaman Rasulullah Saw memang belum ada, 
karena dari pendapatan yang berasal dari ghanimah dan juga fa’i sudah 
mencukupi untuk memenuhi kebutuhan negara, namun setelah ekpansi 
Islam mengalami penuruan, ghanimah dan fa’i juga mengalami penurunan, 
bahkan dizaman sekarang tidak bisa ditemukan lagi karena umat muslim 
sudah jarang melakukan peperangan. Atas dasar itulah pajak (dharibah) 
harus diterapkan karena dari pajak inilah kas negara bisa menjadi 
bertambah.  
b)  Terbatasnya tujuan penggunaan zakat. 
Zakat merupakan suatu kewajiban yang harus dikeluarkan oleh umat 
Islam berdasarkan syarat-syarat yang sudah ditetapkan. Di zaman sekarang 
penerimaan zakat semakin mengalami peningkatan karena jumlah orang 
Islam semakin bertambah. Akan tetapi zakat tidak boleh dipergunakan 
untuk kepentingan umum, karena pada dasarnya zakat hanya bisa diberikan 
kepada orang yang berhak menerimannya (mustahiq zakat). Rasulullah Saw 
bahkan melarang diri serta keturunannya memakan uang zakat. 
c) Imam (khalifah) berkewajiban memenuhi kebutuhan rakyatnya. 
Seorang khalifah sudah berkewajiban untuk memenuhi kebutuhan 
rakyatnya, seperti kebutuhan untuk keamanan, kesehatan, dan juga 





adannya pemasukan dari ghanimah, fa’i maupun zakat, maka khalifah 
diperbolehkan untuk berutang atau melakukan pemungutan pajak 
(dharibah).  
Pendapat yang menyatakan bahwa pajak haram itu tidaklah benar, 
pajak merupakan pendapatan negara yang ditetapkan berdasarkan ijtihad ulil 
amri dan sudah disetujui oleh Dewan Perwakilan Rakyat. Objek pajak 
merupakan harta maupun penghasilan yang dikeluarkan setelah 
terpenuhinya kebutuhan pokok contohnya yaitu zakat. Agar tidak 
menyebabkan terjadinnya pembayaran pajak berganda maka dalam 
perhitungannya, pengeluaran zakat dapat digunakan untuk mengurangi 




5. Kepatuhan Wajib Pajak 
a. Pengertian Kepatuhan Wajib Pajak 
Definisi wajib pajak berdasarkan UU No 16 Tahun 2009 mengenai 
tata cara dan ketentuan umum perpajakan berbunyi: “Wajib pajak 
merupakan orang pribadi maupun badan yang memiliki hak dan kewajiban 
perpajakan berdasarkan ketentuan peraturan dalam perundang-undangan 




Nurmanto dalam Rahayu  2010 mengatakan kepatuhan wajib pajak 
bisa diartikan sebagai keadaan dimana wajib pajak bisa bertanggung jawab 
dalam memenuhi kewajiban serta hak dalam melaksanakan perpajakannya. 
Terdapat beberapa fakor yang bisa menyebabkan rendahnya tingkat 
kepatuhan wajib pajak diantaranya yaitu adannya sifat tidak puas yang 
ditunjukkan oleh masyarakat terhadap pelayanan pajak itu sendiri, tidak 
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meratannya pembangunan infrastruktur, serta masih banyaknya pejabat 
tinggi yang melakukan korupsi.
12
 
Terdapat beberapa faktor lain yang dapat mempengaruhi kepatuhan 
wajib pajak meliputi : 
1) Pengaruh Moralitas 
Munculnya motivasi, kemauan dan juga keyakinan dalam diri wajib 
pajak untuk memenuhi kewajiban pembayaran pajak yang menjadi 
tanggungannya merupakan sikap yang menunjukkan kepatuhan dalam 
perpajakan. Moralitas dapat dijadikan sebagai salah satu aspek yang 
berkaitan dengan kepatuhan pajak, ada beberapa faktor yang mendasari 
moralitas diantaranya partisipasi yang ditunjukkan oleh warga negara, 
adanya faktor perbedaan, kondisi ekonomi, otonomi disuatu daerah, 
kepercayaan serta partisipasi warga negara. 
2) Pengaruh Budaya 
Konsep budaya pajak adalah interaksi formal dan informal secara 
keseluruhan dalam suatu instansi yang bisa menghubungkan wajib pajak 
dengan sistem perpajakan nasional dimana jika dilihat secara historis sudah 
melekat dengan budaya nasional, termasuk adanya ketergantungan dan 
suatu ikatan yang bisa terbentuk akibat adanya interaksi yang terus 
berlanjut.  
3) Pengaruh Pendidikan  
Pendidikan yang tinggi bisa membuat seseorang lebih tinggi 
kesadarannya untuk memenuhi kewajiban perpajakannya, seseorang yang 
berpendidikan tinggi akan lebih mengerti manfaat yang didapatkan dengan 
adanya pajak. Perolehan dari pajak itulah yang akan digunakan untuk 
melakukan pembangunan dan untuk menciptakan kesejahteraan rakyat.
13
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Dalam Peraturan Menteri Keuangan RI No. 74/PMK.03/2012 yang 
membahas mengenai tata cara untuk menetapkan wajib pajak berdasarkan 
kriteria tertentu dalam rangka terkait dengan pengembalian pendahuluan 
atas pembayaran pajak BAB II Pasal 2, wajib pajak dikatakan patuh jika 
bisa memenuhi empat kriteria, meliputi: 
a. Surat Pemberitahuan disampaikan dengan tepat waktu untuk semua 
jenis pajak. 
b. Tidak memiliki tunggakan pajak, kecuali tunggakan yang sudah 
diberikan izin untuk dapat mengangsur atau melakukan penundaan 
pembayaran pajak. 
c. Selama tiga tahun berturut-turut laporan keuangan harus diaudit 
dengan pendapat wajar tanpa pengecualian yang dilakukan oleh 
akuntan publik maupun lembaga pengawasan keuangan pemerintah. 
d. Dan Tidak pernah dipidana karena melakukan kesalahan dibidang 
perpajakan, hal tersebut berdasarkan keputusan pengadilan yang 
mempunnyai kekuatan hukum tetap dalam jangka waktu lima tahun 
terakhir. 
Isu yang membahas tentang kepatuhan menjadi sangat penting, 
alasannya yaitu ketidakpatuhan yang dilakukan secara bersamaan bisa 
menimbulkan adannya penghindaran pajak sehingga mengakibatkan 
penyetoran dana pajak ke kas negara menjadi berkurang. Dari 
penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin tingginya 
tingkat kebenaran dalam menghitung besarnya pajak, ketepatan dalam 
hal penyetoran serta mengisi dan memasukkan surat pemberitahuan, 




b. Kewajiban Wajib Pajak 
1. Kewajiban Untuk Mendaftarkan Diri 
Dengan diterapkannya sistem self assessment dalam perpajakan di 
Indonesia maka wajib pajak memiliki kewajiban untuk mendaftarkan 
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dirinya ke kantor pajak atau KP2KP yang cakupan wilayahnya meliputi 
tempat tinggal wajib pajak untuk diberi NPWP. Pendaftaran pajak juga bisa 
dilakukan melalui media elektronik online (dengan menggunakan internet) 
melalui e-register.  
2. Kewajiban Pembayaran, Pelaporan Pajak serta Pemungutan Pajak 
Sebagai wajib pajak kita sudah bisa melakukan pembayaran, 
pelaporan maupun pemungutan pajak dengan sendirinya. Hal ini sesuai 
dengan sistem perpajakan yang diterapkan di negara Indonesia yaitu Self 
Assessment. Menjadi seorang wajib pajak yang baik tentunya harus bisa 
bertanggung jawab dengan pajak yang menjadi tanggungannya, selain itu 
juga sebagai wajib pajak, kita harus melakukan pembayaran maupun 
pelaporan SPT dengan patuh.  
3. Kewajiban dalam Hal Diperiksa 
Untuk mengetahui tingkat kepatuhan wajib pajak, Direktorat Jenderal 
Pajak berhak melakuan pemeriksaan terhadap wajib pajak, dengan adannya 
pemeriksaan ini diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak 
sekaligus juga untuk menjalankan dan memajukan adanya fungsi 
pengawasan yang dibentuk oleh DJP.
15
 Sebagai wajib pajak yang baik kita 
juga harus patuh dengan adanya fungsi pengawasan tersebut. 
Pajak merupakan ketetapan yang dibuat oleh Kepala Negara (Ulil 
Amri) termasuk di Negara Indonesia. Oleh sebab itu, sebagai rakyat sudah 
menjadi kewajiban kita untuk patuh dengan kebijakan yang dibuat oleh 
pemimpin termasuk kepatuhan dalam memenuhi pajak yang menjadi 
tanggungannya. Penjelasan mengenai kepatuhan terhadap ulil amri 
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أ ََ  َيَٰٓ ِي ْ  ٱَّلَّ ٔا ِطيُع
َ
ْ أ ٔٓا ُِ ٌَ َ َءا ْ  ٱَّللَّ ٔا ِطيُع
َ





وهُ إََِل  ءٖ فَُردُّ ًۡ ِِف ََشۡ ْۖ فَإِن ثََنَٰزَۡعُج ًۡ ِ ٌُِِك َِ وَ  ٱَّللَّ ًۡ  ٱلرَُّشٔ إِن ُنُِج
 ِ َُِٔن ب ٌِ ِ ثُۡؤ ٔۡمِ وَ  ٱَّللَّ صَ  ٱٓأۡلِخرِ   ٱۡۡلَ ُۡ
َ
َٰلَِم َخۡۡيٞ َوأ وِيًلا  َُ َذ
ۡ
  ثَأ
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah, dan taatilah 
Rasul-Nya, dan ulil amri diantara kamu. Kemudian jika kamu 
berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembaikanlah ia kepada 
Allah (al-Qur’an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar 
beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih 
utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.” (QS an-Nisa : 59) 
Ayat di atas menjelaskan mengenai perintah untuk mematuhi seorang 
pemimpin atau ulil amri. Seorang pemimpin (Khalifah), harus mampu 
mencukupi kebutuhan rakyatnya, kesehatan, pendidikan dan keamanan. Hal 
ini merupakan kebutuhan pokok yang harus ada di sebuah Negara. Apabila 
kebutuhan tersebut tidak terpenuhi maka akan terjadi kemudaratan yang 
lebih banyak lagi. Atas dasar tuntutan inilah, seorang khalifah atau 
pemimpin disuatu negara boleh mengadakan suatu jenis pendapatan 
tambahan termasuk pendapatan yang berasal dari pajak (Dharibah). 
6. Penerapan Sistem E-filling  
a. Pengertian E-filling 
E-filling merupakan sistem yang digunakan untuk menyampaikan SPT 
atau untuk pemberitahuan perpanjangan SPT Tahunan yang bisa dilakukan 
secara online dan juga real-time, pelaporan tersebut bisa dilakukan melalui 
website e-filling pajak DJP online yang disediakan oleh penyedia jasa 
aplikasi pajak (ASP). Wajib pajak dalam melaporkan SPT dapat memilih 
antara lain: 
1) E-filling 1770 SS diperuntukan bagi: (1) penghasilan setahun kurang 
dari 60.000.000; (2) pekerjaan wajib pajak adalah Pegawai Swasta, 
Pegawai Negeri Sipil/Aparatur Sipil Negara, TNI/Polri atau pegawai 





2) E-filling 1770 S diperuntukan bagi: (1) penghasilan setahun sama atau 
lebih besar dari 60.000.000; (2) pekerjaan wajib pajak adalah Pegawai 
Swasta, PNS/ASN, TNI/Polri, atau pegawai BUMN/BUMD; dan (3) 
tidak sebagai pengusaha atau memiliki pekerjaan bebas. 
3) E-filling 1770, diperuntukkan bagi wajib pajak yang memiliki profesi 
pengusaha maupun memiliki pekerjaan yang bebas tetapi profesional 
contohnya dokter, akuntan dll. 
Terdapat 7 manfaat yang bisa diperoleh, jika kita menggunakan e-
filling dari situs https://djponline.pajak.go.id, diantaranya: 
1) Pelaporan SPT bisa dilakukan dengan aman, cepat dan bisa dilakukan 
kapan saja. 
2) Pada saat pelaporan SPT tidak dikenakan biaya, oleh karena itu 
dengan menggunakan e-filling akan lebih murah. 
3) Dalam melakukan perhitungan akan memberikan hasil yang lebih 
tepat, karena dilakukan dengan komputer. 
4) Pengisian SPT akan lebih mudah, karena pengisiannya dalam bentuk 
formulir ataupun panduan. 
5) Dalam pengisian data yang dilakukan oleh wajib pajak akan lebih 
terjamin kelengkapannya, karena pada saat pengisian SPT ada proses 
validasinya. 
6) Penggunaan kertas akan lebih berkurang, sehingga ramah lingkungan.  
7) Dokumen yang menjadi pelengkap seperti fotocopy pembayaran 
zakat, fotocopy surat kuasa khusus, perhitungan pajak penghasilan 
terutang bagi wajib pajak kawin pisah harta  yang mempunyai NPWP 
sendiri, bukti potong PPh, Lembar ke-3 SSP, tidak perlu dikirimkan 




b. Prosedur Penyampaian E-filling 
 Menurut Rahayu (2013) prosedur penyampaian e-filling adalah 
sebagai berikut : 
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Wajib pajak yang akan menyampaikan SPT terlebih dahulu harus 
memiliki Elektronik Filling Identification Number (eFIN) dan memperoleh 
sertifikat digital dari Direktorat Jenderal Pajak. eFIN merupakan nomor 
identitas yang diberikan KPP tempat wajib pajak terdaftar yang diberikan 
bagi wajib pajak yang ingin melaporkan SPT secara online. Penerbitan eFIN 
dilakukan oleh KPP berdasarkan permohonan WP yang diajukan secara 
tertulis kepada kepala KPP setempat dengan melampirkan fotokopi kartu 
NPWP atau Surat Keterangan Terdaftar dalam hal Pengusaha Kena Pajak. 
Wajib pajak yang sudah meendapatkan eFIN dapat mendaftarkan diri 
melalui website beberapa perusahaan ASP yang ditujuk oleh DJP. Setelah 
itu perusahaan SASP tersebut mengirimkan tata cara SPT secara elektronik. 
Serifikat digital wajib pajak bisa diminta ke DJP melalui website 
perusahaan ASP yang akan diberikan melalui Efin. Sertifikat tersebut 
berfungsi untuk mengamankan data wajib pajak pada saat melaporkan SPT 
nya secara online. Pengisian SPT yang sudah jelas, benar dan juga lengkap 
akan disampaikan secara elektronik melalui perusahaan ASP yang 
dilakukan oleh Wajib Pajak ke DJP. Jika SPT telah dinyatakan lengkap oleh 
DJP, maka wajib pajak akan diberikan bukti penerimaan elektronik yang 
dibutuhkan pada bagian bawah induk SPT yang telah diterima DJP. Bukti 
penerimaan secara elektronik berisi SPT dan Nomor Transaksi Pengiriman 
ASP (NTPA) serta nama ASP.
17
 
7. Penerapan Sistem E-billing 
 Sistem e-billing sudah mulai diberlakukan sejak tanggal 1 juli 
2016, e-billing merupakan sistem pembayaran pajak secara online dimana 
untuk melakukan pembayaran tersebut wajib pajak harus membuat kode 
billing yang terdiri dari 15 digit angka yang diterbitkan melalui sistem 
billing pajak. Untuk membuat kode billing tersebut wajib pajak bisa 
melakukannya melalui teller bank, sms ID billing, layanan billing yang ada 
di KPP maupun KP2KP, maupun penyedia jasa aplikasi (ASP). Sedangkan 
untuk proses pembayarannya bisa dilakukan melalui ATM, inernet banking, 
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teller di bank (kantor pos), atau melalui mini ATM di kantor pelayanan 
pajak setempat atau melalui KP2KP.
18
 
Ada beberapa manfaat yang bisa kita dapatkan saat menggunakan e-
billing diantaranya: 
a) Wajib pajak dapat selalu memonitor status penyetoran pajaknya 
melalui sistem tersebut. 
b) Proses perekaman data, pembayaran dan juga penyetoran yang 
dilakukan oleh manusia maupun sistem dapat di minimalisir 
kesalahannya. 
c) Wajib pajak dapat lebih leluasa untuk membuat data draft setoran. 
d) Proses kerja akan menjadi lebih ringkas, karena wajib pajak tidak 
perlu membawa banyak dokumen di bank. 




e-billing adalah salah satu reformasi administrasi perpajakan yang 
memanfaatkan teknologi yang timbul karena perkembangan IPTEK dari 
tahun ke-tahun, didalam Al-Qur‟an di jelaskan adanya proses kehidupan 
manusia yang selalu mengalami perkembangan yang pesat dari awal 
terbentukya manusia, penjelasan tersebut dijelaskan dalam (QS. Ali-Imron: 
190-191) yang berbunyi: 
َمَٰ ِِف َخيِۡق  إِنَّ  ۡرِض وَ  َنَٰتِ ٱلصَّ
َ





ََ  ١٩٠ ٱۡۡل ِي َ يَۡذُنُروَن  ٱَّلَّ َٰ  ٱَّللَّ َ ََ ل َوُقُعٔٗدا َو ٍٗ كَِيَٰ
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ُروَن ِِف َخيِۡق  ًۡ َوَيَجَفهَّ ِٓ ِ ُِٔب َمََٰنَٰتِ ُج ۡرِض وَ  ٱلصَّ
َ
ل َخيَۡلَت  ٱۡۡل ٌَ َِل  َربَّ
َِل َعَذاَب َهََٰذا َبَِٰطًٗل شُ  ََِم فَلِ   ١٩١ ٱنلَّلرِ ۡبَحَٰ
 
Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi. Dan silih 
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang 
yang berakal (190) yaitu orang-orang yang mengingat Allah sambil 
berdiri atau duduk atau dalam keadaan berbaring dan mereka 
memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata); “Ya 
Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia maha 
suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka(191)” QS. Ali-
Imron: 190-191) 
Ayat diatas menjelaskan bahwa kehidupan manusia dari tahun ke 
tahun pasti mengalami perkembangan yang pesat, dari awal dibentuknya 
manusia hingga manusia itu dewasa Allah swt menciptakan alam semesta 
ini tidaklah sia-sia, akan tetapi banyak hikmah yang terkandung di 
dalamnya, salah satunya yaitu supaya manusia bisa belajar ilmu 
pengetahuan dan teknologi serta dapat memanfaatkannya. Penggunaan 
sistem e-billing merupakan salah satu pemanfaatan teknologi dimana wajib 
pajak dapat melakukan pembayaran  pajak yang menjadi tanggungannya 
secara online, sehingga wajib pajak tidak perlu mengantri lagi di bank 
persepsi atau Kantor Pelayanan Pajak (KPP) terdaftar. 
8. Pemahaman Internet 
a. Pengertian Internet 
Internet (Interconnection-networking) merupakan seluruh jaringan 
komputer yang saling terhubung menggunakan standar sistem global 
“Transmission Control Protocol Suite (TCP/I)” yang merupakan protokol 
pertukaran paket yang melayani pengguna dengan jumlah miliaran diseluruh 
dunia (Wikipedia). D.E Conner dalam Ayu Ika Novarina (2005) 
memberikan definisi internet sebagai sistem informasi bersifat global yang 





berkoneksi. Setiap jaringan komputer dapat mencakup hingga ribuan 
komputer dan memberikan kemungkinan bagi mereka untuk berbagi 
informasi antara satu dengan yang lainnya selain itu juga dapat digunakan 
untuk berbagi informasi yang berkaitan dengan sumber daya komputerisasi. 
b. Manfaat Internet  
Dewasa ini, internet berkembang sangat pesat, pada awalnya internet 
dibentuk oleh Departemen Pertahanan Amerika Serikat dengan tujuan  
untuk kemiliteran. Pada zaman sekarang tujuan internet tidak hanya untuk 
keperluan militer akan tetapi manfaat internet dapat dirasakan dalam 
kehidupan sehari-hari, diantaranya:  
1) Memperoleh informasi  
Dalam kehidupan sehari-hari internet banyak memberikan manfaat, 
salah satu manfaat internet yaitu dapat memberikan informasi yang 
pengguna butuhkan contohnya yaitu bisa memberikan kemudahan untuk 
mencari informasi yang berkaitan dengan sistem administrasi pajak modern 
termasuk terkait dengan sistem pelaporan SPT dan pembayaran pajak secara 
online (e-filling dan e-billing). 
2) Pengetahuan akan bertambah 
Pengetahuan adalah salah satu hal yang penting dalam menjalankan 
kehidupan, di zaman sekarang ini, untuk mendapatkan informasi bisa 
dibantu dengan internet, dengan adanya internet memudahkan bagi orang 
yang menggunakannya untuk mencari informasi sekaligus menambah 
pengetahuan contohnya kemudahan untuk mencari informasi yang berkaitan 
dengan peraturan perundang-undangan tentang perpajakan, dari informasi 
tersebut akan memberikan manfaat terutama bagi wajib pajak. 
3) Kecepatan untuk mengakses informasi 
Internet dapat memberikan kemudahan bagi penggunanya untuk 
mengakses berbagai informasi, pengetahuan dan hal penting lainnya secara 





kemudahan sekaligus kecepatan bagi wajib pajak untuk mengakses sistem e-







Manusia di anjurkan untuk selalu memahami setiap hal yang 
diciptakan oleh Allah Swt. hal itu dijelaskan di dalam QS. Al-A‟raaf: 179 
sebagai berikut: 
 
ًۡ كُئُٞب َّلَّ  ُٓ َ نِسِۖ ل َِّ َوٱۡۡلِ ََ ٱِۡلِ ِ ٌّ ًَ َنثِۡٗيا  َِّ َٓ َُل ِِلَ
ۡ
َََرأ َوىََلۡد 
ُعَٔن  ٍَ ََاٞن َّلَّ يَۡص ًۡ َءا ُٓ َ ل َول َٓ ِ وَن ب  ُيۡبِِصُ
ۡعنُيٞ َّلَّ
َ
ًۡ أ ُٓ َ ل َول َٓ ِ َٔن ب ُٓ َيۡفَل








ٓۚٓ أ ل َٓ ِ   ١٧٩َغَٰفِئَُن ب
Artinya: “Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka 
Jahannam) kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempunyai 
hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) 
dan mereka mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk 
melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai 
telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat 
Allah). Mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih 
sesat lagi. Mereka itulah orang-orang yang lalai” (QS Al-A’raaf: 
179) 
Ayat diatas menjelaskan bahwa, Allah Swt memberikan hati kepada 
manusia dengan tujuan agar manusia dapat memahami ayat-ayat Allah, 
selain itu Allah juga memberikan manusia mata supaya dipergunakan untuk 
melihat tanda-tanda kekuasaan-Nya. Dari ayat tersebut dapat kita jadikan 
pelajaran bahwa penting bagi manusia untuk memahami apa saja yang 
diciptakan oleh Allah Swt. Pemahaman terhadap internet merupakan salah 
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satu contoh yang bisa kita ambil, dengan kita memahami internet, kita bisa 
mengambil manfaat yang dapat membantu kita dalam kehidupan sehari-hari, 






B. Penelitian Terdahulu 
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“Hasil penelitiannya 
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yang  positif dan signifikan 
terhadap kepatuhan wajib 
pajak dan pemahaman 
internet tidak dapat 
memoderasi pengaruh 
penerapan sistem e-filling 
terhadap kepatuhan wajib 















penerapan sistem e-filling 
bisa mempengaruhi 
kepatuhan wajib pajak 
secara positif dan 
signifikan dan pemahaman 
internet juga bisa  
memodersi pengaruh 
penerapan sistem e-filling 
terhadap kepatuhan wajib 
pajak di kantor pelayanan 









Nomor 46 Tahun 
2013 dan Sanksi 
Perpajakan Terhadap 
Kepatuhan Wajib 
Pajak UMKM Pada 
KPP Pratama 
Magelang” 
“Penerapan e-billing bisa 
berpengaruh secara positif 
dan signifikan terhadap 
kepatuhan wajib pajak 
UMKM, pemahaman 
peraturan pemerintah 
Nomor 46 Tahun 2013 
juga bisa berpengaruh 
secara positif dan 
signifikan terhadap 





UMKM, sanksi perpajakan 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
kepatuhan wajib pajak 
UMKM dan penerapan e-
billing, pemahaman 
peraturan pemerintah 
Nomor 46 Tahun 2013 dan 
sanksi perpajakan secara 
simultan berpengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap kepatuhan wajib 



















Penerapan e-filling tidak 
bisa mempengaruhi  
kepatuhan wajib pajak 
dalam menyampaikan SPT 
Tahunan di Tasikmalaya” 
6 “I wayan Mei 
Soma Eka 
Pratama, Anik 
Yuesti, I Made 
Sudiartana” 
“Pengaruh Penerapan 









diperoleh hasil bahwa 
Penerapan e-filling 
berpengaruh terhadap 
kepatuhan wajib pajak, 
penerapan e-billing 
berpengaruh terhadap 
kepatuhan wajib pajak, 





Gianyar” memoderasi penerapan 
sistem e-filling terhadap 
kepatuhan wajib pajak dan 
pemahaman internet dapat 
memoderasi penerapan 
sistem e-billing terhadap 





C. Kerangka Berfikir  
Model konseptual berdasarkan pada tinjauan pustaka yang sudah 
dipaparkan diatas, maka kerangka berfikir penelitian dijelaskan pada 
gambar 2.1 
 








  H2 
Gambar 2.1 (Kerangka Berfikir) 
Sumber : Ermawati (2018), yang dikembangkan oleh penulis 
 
D. Hipotesis  
Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka berpikir diatas, maka 
hipotesis penelitian dapat dirumuskan : 















Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan yang 
berkonstribusi banyak  terhadap pembangunan di suatu negara, 
termasuk di Indonesia. Oleh karena itu, demi memaksimalkan sumber 
pendapatan negara perlu adanya wajib pajak yang patuh untuk 
memenuhi kewajiban perpajakan yang sudah menjadi tanggungannya. 
Direktorat Jenderal Pajak (DJP) selalu melakukan upaya untuk 
mengoptimalkan pelayanan  bagi wajib pajak supaya wajib pajak lebih 
patuh dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya.  
Salah satu cara yang digunakan oleh Direktorat Jenderal Pajak 
untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak yaitu dengan melakukan 
pembaharuan di sistem administrasi perpajakan yaitu dengan cara 
membuat sistem  pelaporan Surat Pemberitahuan (SPT) secara online 
atau e-filling. Dalam teori TAM (Technology Acceptance Model) 
menyatakan bahwa penggunaan sistem teknologi sangat berpengaruh 
untuk menjelaskan perilaku individu dalam menilai kemudahan yang 
diberikan oleh adanya kemajuan dibidang teknologi tersebut, e-filling 
merupakan salah satu sistem yang dibuat karena adanya kemajuan 
dibidang teknologi.  
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Lina Nurlaela (2017) 
menjelaskan bahwa penerapan sistem e-filling berpengaruh positif 
terhadap kepatuhan wajib pajak, sedangkan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Maman Suherman, Medina Almunawwaroh, Rina 
Marliana (2015) membuktikan bahwa “Penerapan e-filling tidak bisa 
mempengaruhi  kepatuhan wajib pajak dalam menyampaikan SPT 
Tahunan di Tasikmalaya”  berdasarkan uraian diatas maka hipotesis 
yang akan dirumuskan yaitu: 
Hipotesis statistik 1: 
Ho : Penerapan sistem e-filling tidak berpengaruh positif dan 






Ha : Penerapan sistem e-filling memberikan pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak yang terdaftar di KPP 
Pratama Demak 
2. Pengaruh Penerapan Sistem E-billing terhadap Kepatuhan Wajib 
Pajak 
Selain e-filling, dalam reformasi administrasi perpajakan 
Direktorat Jenderal Pajak juga membuat sistem pembayaran pajak 
yang bisa di lakukan secara online atau dikenal dengan istilah e-
billing, dengan adanya e-billing wajib pajak tidak perlu mengantri di 
loket antrian saat melakukan pembayaran pajak yang menjadi 
tanggungannya, dengan adanya kemudahan dan kepuasan yang 
diberikan kepada wajib pajak, diharapkan bisa meningkatkan 
kepatuhan wajib pajak tersebut.  
Hasil penelitian yang dilakukan oleh husnurrosyidah dan Suhadi 
(2017) membuktikan bahwa penerapan sistem e-billing berpengaruh 
positif terhadap kepatuhan wajib pajak, sedangkan penelitian yang 
dilakukan oleh Indra Syafii (2019) membuktikan bahwa penerapan e-
billing tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak 
orang pribadi di KPP Pratama medan polonia.  berdasarkan dari uraian 
diatas maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
Hipotesis Statistik 2 : 
Ho : Penerapan sistem e-billing tidak berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak yang terdaftar di KPP 
Pratama Demak 
Ha : Penerapan sistem e-billing berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kepatuhan wajib pajak yang terdaftar di KPP Pratama 
Demak 
3. Pengaruh Penerapan Sistem E-filling terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
dengan Pemahaman Internet Sebagai Variabel Pemoderasi 
Pemahaman internet merupakan hal penting yang tidak bisa 
dipisahkan dengan adanya sistem administrasi pajak modern salah 





Pemberitahuan (SPT) secara online melalui e-filling membuat wajib 
pajak dituntut untuk memahami bagaimana cara mengoperasikan 
internet, jika wajib pajak tidak memahami hal tersebut, maka 
kemudahan sistem e-filling tidak bisa dirasakan secara langsung oleh 
wajib pajak. Oleh karena itu, pemahaman internet sangat diperlukan 
bagi wajib pajak untuk melakukan pelaporan Surat Pemberitahuan 
secara online melalui e-filling terutama bagi wajib pajak pemula. Dari 
penjelasan di atas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
Hipotesis statistik 3 : 
Ho : Pemahaman Internet tidak dapat memoderasi pengaruh 
penerapan sistem E-filling terhadap kepatuhan wajib pajak yang 
terdaftar di KPP Pratama Demak 
Ha : Pemahaman Internet dapat memoderasi pengaruh penerapan 
sistem E-filling terhadap kepatuhan wajib pajak yang terdaftar di 
KPP Pratama Demak 
4. Pengaruh Penerapan Sistem E-billing terhadap Kepatuhan Wajib 
Pajak dengan Pemahaman Internet Sebagai Variabel Pemoderasi  
E-billing adalah sistem pembayaran pajak secara online dengan 
menggunakan kode billing yang diterbitkan dari billing system. Sama 
halnya dengan e-filling, dalam menggunakan e-billing secara online 
wajib pajak juga dituntut untuk mengerti atau paham terhadap 
internet. Dengan adanya sistem e-billing dalam melakukan 
pembayaran pajak secara online, diharapkan wajib pajak dapat 
meningkatkan kepatuhan wajib pajak yang menjadi tanggungannya.  
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Iwayan Mei dkk (2019) 
menunjukan bahwa pemahaman internet dapat memoderasi penerapan 
e-billing terhadap kepatuhan wajib pajak, berdasarkan uraian diatas 
maka hipotesis yang akan dirumuskan yaitu: 
Hipotesis statistik 4 : 
Ho : Pemahaman Internet tidak dapat memoderasi pengaruh 
penerapan sistem e-billing terhadap kepatuhan wajib pajak yang 





Ha : Pemahaman Internet dapat memoderasi pengaruh penerapan 
sistem e-billing terhadap kepatuhan wajib pajak yang terdaftar 








A. Jenis dan Sumber Data 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
menggunakan metode kuantitatif dengan bentuk penelitian survei. Tujuan 
penelitian kuantitatif yaitu untuk menguji teori sekaligus mencari 
generalisasi yang bernilai prediktif dan untuk menunjukkan hubungan antar 
variabel.
21
 Penelitian kuantitatif dapat juga diartikan sebagai metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme yang digunakan 
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu.
22
 
Dalam penelitian ini sumber data yang akan digunakan yaitu data 
primer dan sekunder. Data primer merupakan data yang bisa didapatkan 
secara langsung dari subyek yang akan diteliti yang bisa dilakukan dengan 
menggunakan alat pengambilan data dan pengukuran .
23
 untuk mendapatkan 
data primer dalam penelitian ini peneliti akan membagikan kuesioner 
kepada responden, jawaban dari responden inilah yang akan digunakan 
sebagai data penelitian. Data sekunder adalah data yang bisa diperoleh 
secara tidak langsung dari media perantara. Pada umumnya data sekunder 
bisa berupa laporan historis atau catatan, bukti yang sudah tersusun didalam 
arsip baik yang dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasi.
24
 Untuk  data 
sekunder dari penelitian ini yaitu diperoleh dari Buku, Jurnal, Internet dll. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini akan dilaksanakan di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) 
Pratama demak, beralamat di Jalan Sultan Fatah No. 9 Demak. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Januari 2020 hingga bulan Februari 2020. 
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C. Variabel Penelitian dan Pengukuran 
Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan 3 jenis variabel 
meliputi variabel dependen, independen dan moderasi. Variabel dependen 
dalam penelitian ini adalah kepatuhan wajib pajak, sedangkan untuk 
variabel bebas atau independennya yaitu sistem e-filling dan e-billing, 
sedangkan untuk variabel moderasinya yaitu pemahaman internet.  
1) Variabel Dependen  
Variabel terikat atau variabel dependen merupakan variabel yang 
dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel lain (variabel 
bebas). Variabel ini juga sering disebut variabel terikat, variabel respons 
atau endogen.
25
 Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau 
yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel dependen 
dalam penelitian ini adalah Kepatuhan Wajib Pajak. 
Dalam penelitian ini, indikator kepatuhan wajib pajak yang digunakan 
yaitu berdasarkan penelitian Sri dan Ita 2009 yang dijelaskan sebagai 
berikut: 
a) Wajib pajak harus patuh untuk mendaftarkan diri 
b) Patuh dalam melakukan perhitungan serta melakukan pembayaran 
pajak yang masih terutang 
c) Patuh dalam membayar tunggakan pajak 
d) Patuh untuk melaporkan kembali Surat Pemberitahuan  
Berdasarkan indikator diatas, peneliti akan menjadikan keempat 
indikator tersebut untuk mengukur tingkat kepatuhan wajib pajak dengan 
menggunakan alat ukur skala likert 1-4.
26
 
2) Variabel Independen 
Variabel bebas atau variabel independen adalah variabel yang bisa 
mempengaruhi atau yang bisa dijadikan sebab perubahan atau munculnya 
variabel dependen atau variabel terikat, dalam penelitian ini terdapat dua 
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variabel independen yaitu penerapan sistem e-filling dan penerapan sistem 
e-billing. 
Ada beberapa keuntungan yang bisa didapatkan oleh wajib pajak 
dengan adannya sistem e-filling yang muncul karena adanya sistem 
administrasi perpajakan modern meliputi: 
a) Dalam menyampaikan SPT bisa dilakukan lebih cepat, aman dan bisa 
dilakukan kapan saja dan dimana saja. 
b) Tidak dikenakan biaya saat melaporkan SPT, sehingga lebih murah. 
c) Proses dalam melakukan perhitungan akan lebih tepat, karena 
perhitungannya menggunakan komputer. 
d) Untuk pengisian SPT akan menjadi lebih mudah, karena dalam 
pengisiannya dalam bentuk panduan maupun formulir. 
Empat manfaat e-filling yang dijelaskan diatas akan digunakan 
sebagai indikator dalam penelitian, indikator tersebut akan diukur 
menggunakan skala likert 1-4.
27
 
Sedangkan Indikator yang digunakan untuk mengukur keberhasilan 
dari variabel penerapan sistem e-billing dalam penelitian ini akan 
menggunakan indikator dari penelitian yang dilakukan oleh Saung 2017 : 
a) Pembayaran pajak akan lebih mudah, dengan adanya e-billing wajib 
pajak tidak perlu mengantri dalam pembuatan kode billing serta tidak 
perlu adanya SSP ke Bank maupun Kantor Pos. 
b) Pembayaran pajak bisa dilakukan lebih cepat karena tidak perlu 
menunggu lama teller dalam menginput data pembayaran,.  
c) Dengan menggunakan e-billing wajib pajak bisa dibimbing oleh 
sistem maupun petugas yang ada di Kantor Pajak terkait pengisian 
data dan pembayaran pajak, sehingga dapat meminimalisir kesalahan 
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3) Variabel Pemoderasi 
Variabel moderasi merupakan variabel yang bersifat memperkuat atau 
memperlemah pengaruh variabel penjelas terhadap variabel tergantung, dan 
tidak dipengaruhi variabel penjelas. Kedudukan variabel ini adalah 
mengiringi atau menyertai variabel penjelas atau predikator atau bebas.
29
 
Variabel pemoderasi dalam penelitian ini yaitu pemahaman internet. Dalam 
kehidupan sehari-hari internet banyak memberikan manfaat diantarannya: 
a) Kemudahan dalam memperoleh informasi 
b) Bisa menjadikan pengetahuan lebih bertambah  
c) Memberikan kecepatan untuk mengaksesnya. 
Dari ketiga manfaat internet yang sudah disebutkan diatas, maka 
ketiga manfaat internet tersebut akan digunakan sebagai indikator untuk 
mengukur variabel pemahaman internet. 
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi merupakan wilayah generalisasi meliputi subjek atau objek 
yang memiliki kualitas atau karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti 
agar bisa dipelajari dan diambil kesimpulannya.
30
 Populasi dalam penelitian 
ini yaitu Wajib Pajak yang terdaftar di KPP Pratama Demak sebanyak 
99.327 Wajib Pajak. 
Sampel merupakan bagian dari karakteristik sekaligus jumlah yang 
dimiliki oleh populasi.
31
 Dalam penelitian ini untuk mengambil jumlah 
sampel akan digunakan teknik sampling insidental. sampling insidental 
adalah teknik pengambilan sampel berdasarkan kebetulan, maksutnya yaitu 
apabila peneliti bertemu dengan orang yang dianggap sesuai untuk dijadikan 
sebagai responden, maka orang tersebut bisa digunakan sebagai sumber 
data.
32
 Sampel dalam penelitian ini menggunakan 100 responden. Untuk 
menentukan jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin 
sebagai berikut: 
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n 
     
              
 
 
n = 99,8994, dibulatkan 100 
 
Keterangan: 
n : besarnya jumlah sampel 
N : besarnya populasi  
e : batas ketelitian yang diinginkan.
33
 
E. Metode Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menyebarkan kuesioner. Kuesioner yang akan disebarkan  berkaitan dengan 
masalah yang menjadi obyek penelitian. Kuesioner ini diberikan kepada WP 
yang terdaftar di KPP Pratama Demak yang sudah pernah menggunakan e-
filling dan e-billing. Di dalam kuesioner akan diberi petunjuk pengisian 
dengan tujuan agar responden tidak bingung dalam proses menjawab 
pertanyaan. Untuk teknik kuesioner, instrumen yang digunakan adalah 
sejumlah pertanyaan yang berstruktur, yaitu berisi pertanyaan-pertanyaan 
yang disertai dengan sejumlah alternatif jawaban yang disediakan.  
Dalam menjawab pertanyaan kuesioner responden terikat pada 
sejumlah kemungkinan jawaban yang sudah disediakan. Tujuan 
digunakannya kuesioner berstruktur ini agar responden tinggal memilih 
pilihan yang tepat menurut pengalamannya, sehingga responden tidak perlu 
berfikir sulit dan tidak perlu mencari alternatif jawaban yang 
membingungkan, sehingga akan memudahkan bagi peneliti dalam 
mengecek hasil kuesioner tersebut. 
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Dalam hal ini responden diberikan alternatif pilihan dalam kategori 
jawaban : 
  SS = Sangat Setuju 
  S = Setuju 
  TS = Tidak Setuju 
  STS = Sangat Tidak Setuju 
 
Tabel 3.1  
Kisi-kisi kuesioner 
No Variabel Indikator Item 
Nomor 
Soal 
1 Kepatuhan Wajib 
Pajak (KWP) 
a. Wajib pajak 
diharapkan untuk 
patuh  mendaftarkan 
diri 
2 1, 2 




2 3, 4 






2 5, 6 
  d. Patuh dalam 
membayar 
tunggakannya 
2 7, 8 
2 Penerapan Sistem E-
Filling 




2 1, 2 
  b. Dapat menghemat 
atau murah 
2 3, 4 
  c. cepat sekaligus tepat 
untuk melakukan 
penghitungan 
2 5, 6 
  d. lebih mudah untuk 
mengisi SPT 
2 7, 8 
3 Penerapan Sistem E-
Billing 
a. Pembayaran pajak 
lebih mudah 
2 1, 2 
  b. Lebih cepat dalam 
pembayaran pajak 





  c. Keakuratan dalam 
menghitung dan 
mengisi ssp 
2 5, 6 
4 Pemahaman Internet a. Mendapatkan 
informasi 
2 1, 2 
  b. Pengetahuan 
bertambah 
2 3, 4 
  c. Lebih cepat dalam 
melakukan 
pengaksesan 
2 5, 6 
 
F. Teknik Analisis Data 
 Pengolahan data dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan 
aplikasi SPSS 16.0 
1) Uji Instrumen  
a) Uji Validitas  
Uji validitas adalah uji yang menunjukan sejauh mana suatu alat ukur 
mampu mengukur apa yang ingin diukur ( a valid measure if it succesfully 
measure the phenomenon).
34
 Bila koefisien korelasi sama dengan 0,3 atau 
lebih (paling kecil 0,3), maka butir instrument dinyatakan valid. Untuk 
mengetahui validitas item dapat menggunakan rumus korelasi sebagai 
berikut: 
rxy =  
     ∑        ∑     ∑   
√      ∑       ∑       |    ∑       ∑        
 
Dimana:    
rxy = koefisien korelasi suatu butir/ item 
N = jumlah subjek 
X = skor suatu butir/ item 
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Y = skor total.
35
 
Dalam penelitian ini, untuk menentukan valid atau tidaknya data yang 
dibuat penelitian dapat dilihat dari nilai r hitung dan r tabelnya. Bila r hitung 
lebih besar dari r tabel  maka perbedaan signifikan, sehingga instrument 
dinyatakan valid. Untuk mengetahui hasil uji validitas dalam penelitian ini 
menggunakan software statistik SPSS 16.0 
Hasil dari perhitungan uji validitas terhadap instrumen variabel 
kepatuhan wajib pajak, variabel penerapan sistem e-filling, variabel 
penerapan sistem e-billing dan variabel pemahaman internet terhadap 30 
responden menunjukan hasil sebagai berikut: 
Tabel  3.2 
Hasil Uji Validitas Kepatuhan Wajib Pajak 
Variabel Item R Hitung R Tabel Keterangan 




0,762 0,361 Valid 
 KWP2 0,574 0,361 Valid 
 KWP3 0,706 0,361 Valid 
 KWP4 0,817 0,361 Valid 
 KWP5 0,723 0,361 Valid 
 KWP6 0,755 0,361 Valid 
 KWP7 0,706 0,361 Valid 
 KWP8 0,794 0,361 Valid  
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Hasil Uji Validitas Variabel Penerapan Sistem E-Filling 





0,678 0,361 Valid 
 PSF2 0,789 0,361 Valid 
 PSF3 0,715 0,361 Valid 
 PSF4 0,620 0,361 Valid 
 PSF5 0,760 0,361 Valid 
 PSF6 0,639 0,361 Valid 
 PSF7 0,783 0,361 Valid 
 PSF8 0,732 0,361 Valid  
Sumber: Data Primer Yang Diolah 2020 
Tabel 3.4 
Hasil Uji Validitas Penerapan Sistem E-Billing 





0,763 0,361 Valid 
PSB2 0,600 0,361 Valid 
PSB3 0,802 0,361 Valid 
PSB4 0,769 0,361 Valid 
PSB5 0,704 0,361 Valid 
PSB6 0,808 0,361 Valid  
Sumber: Data Primer Yang Diolah 2020 
Tabel 3.5 
Hasil Uji Validitas Pemahaman Internet 
Variabel Item R Hitung R Tabel Keterangan 
Pemahaman Internet (PI) PI1 
 
0,792 0,361 Valid 
PI2 0,660 0,361 Valid 
PI3 0,812 0,361 Valid 
PI4 0,914 0,361 Valid 
PI5 0,914 0,361 Valid 
PI6 0,743 0,361 Valid  





Berdasarkan hasil uji validitas dari ke-4 variabel meliputi variabel 
kepatuhan wajib pajak, variabel penerapan sistem e-filling, variabel 
penerapan sistem e-billing dan variabel pemahaman internet, menghasilkan 
nilai Rhitung untuk masing-masing item pernyataan pada ke-empat variabel 
diatas menunjukan lebih besar dari pada nilai Rtabel  sebesar 0,361 dengan 
tarif signifikansi 5% dengan nilai n = 30, sehingga dari data di atas dapat 
disimpulkan bahwa item-item dari pernyataan ke-4 variabel diatas 
dinyatakan valid sehingga dapat digunakan sebagai data untuk penelitian. 
 
b) Uji Reliabilitas 
 Uji reliabilitas variabel dalam penelitian ini dapat dibuktikan 
berdasarkan nilai alpha cronbach, apabila nilai alpha lebih besar dari 0,6 
maka dikatakan variabel penelitian tersebut reliabel atau bisa diandalkan. 
r11 = [
 
   






r11  = reliabilitas instrumen 
k   = banyaknya butir soal 
∑  
    =  jumlah butir varian/item 
  
    =  total varian  
Suatu instrumen dikatakan reliabel, jika dilihat dari rumus diatas dapat 
dibuktikan apabila nilai koefisien reliabilitas (r11) > 0,6 maka instrumen 
tersebut reliabel. Untuk memperoleh hasil uji reliabilitas dalam penelitian 









Hasil Uji Reliabilitas  
Variabel  Koefisien Alpha 
Cronbach‟s 
Kriteria Keputusan 






Penerapa Sistem E-Filling 0,856 
Penerapan Sistem E-Billing  0,835 
Pemahaman Internet  0,894 
Sumber: Data primer yang diolah, 2020 
Hasil uji reliabilitas pada tabel 3.6 menunjukkan bahwa data yang 
diperoleh dari variabel kepatuhan wajib pajak, penerapan sistem e-filling, 
penerapan sistem e-billing dan pemahaman internet nilai koefisien alpha 
cronbach’s diatas 0,6 sehingga dapat disimpulkan bahwa kuesioner dari 
variabel yang digunakan dalam penelitian ini reliabel dan dapat digunakan 
dalam melakukan penelitian.  
2) Statistik Deskriptif 
Uji statistik deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk 
memberikan deskripsi atau gambaran dari data yang dapat dilihat dari 
kisaran teoritis, kisaran sesungguhnya, nilai rata-rata (mean) dan standar 
deviasi. Menurut Sekaran 2006 statistik deskriptif dilakukan untuk 




3) Uji Asumsi Klasik 
a) Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk membuktikan apakah 
variabel yang digunakan dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. 
Uji ini sangat diperlukan karena untuk melakukan pengujian variabel 
selanjutnya data tersebut harus terbukti kenormalannya, penelitian yang baik 
adalah penelitian yang datannya berdistribusi normal. Untuk mengetahui 
data itu berdistribusi normal atau tidak dapat diketahui dengan 
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menggunakan grafik normal plot. Dengan melihat histogram dari residunya. 
Dasar pengambilan keputusan menurut Ghozali 2013 : 
1. Apabila data menyebar disekitar garis diagonal dengan mengikuti arah 
garis diagonalnya atau grafik histogramnya menunjukkan pola 
distribusi normal, maka dapat dibuktikan model regresinya memenuhi 
asumsi normalitas. 
2. Dan sebaliknya apabila data menyebar jauh dari diagonal dan tidak 
mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogram tidak 




 Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan 
melihat hasil dari uji kolmogrov-smirnov, jika nilai signifikansi < 0,05 maka 
data tersebut tidak terdistribusi secara normal, dan jika nilai signifikansi > 
0,05 maka data tersebut terdistribusi secara normal. 
b) Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas dilakukan dengan tujuan untuk membuktikan 
apakah dalam suatu model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel 
independen, model regresi dikatakan baik jika tidak terjadi korelasi diantara 
variabel independennya.
38
 Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
multikolinearitas dalam suatu model regresi dapat dilihat dari nilai 




              
 
 
Jika nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10 maka tidak terjadi 
multikolinearitas.
39
 Akan tetapi jika nilai tolerance < 0,10 dan VIF > 10, 
maka dalam model regresi mengalami multikolinearitas. Dasar pengambilan 
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keputusan dalam penelitian ini yaitu dengan melihat nilai tolerance dan VIF 
yang sudah dijelaskan sebelumnya dan untuk  menghitung nilai tolerance 
dan VIF digunakan software statistik SPSS versi 16.0 
c) Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah 
didalam suatu model regresi mengalami ketidaksamaan varians residual dari 
pengamatan yang satu ke pengamatan yang lainnya, apabila pengamatan 
tersebut tetap, maka hal itu disebut homoskesdastisitas. Suatu model regresi 
dikatakan baik, jika model regresi tersebut tidak mengalami 
heteroskedastisitas.
40
 Dalam penelitian ini untuk mendeteksi 
Heteroskedastisitas dapat dilihat dari hasil uji glejser, karena uji glejser 
adalah uji statistik yang hasilnya dapat dilihat melalui tabel, untuk 
mengetahui hasil uji tersebut digunakan software statistik SPSS versi 16.0. 
 
4) Uji Hipotesis 
a) Analisis Regresi Berganda dan Analisis Regresi Moderasi 
Analisis regresi ini dilakukan untuk mengetahui besarnya pengaruh 
variabel penerapan sistem e-filling, variabel penerapan sistem e-billing 
terhadap variabel kepatuhan wajib pajak yang mempunyai hubungan dengan 
variabel pemahaman internet. Persamaan matematis untuk hubungan yang 
dihipotesiskan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
 
Persamaan Regresi Ke-1 KWP  = α + β  PSF + έ 
Persamaan Regresi Ke-2  KWP  =  α + β  PSB + έ 
Persamaan Regresi Ke-3 KWP  = α + β PSF+ β PI + β (PSF*PI) + έ 
Persamaan Regresi Ke-4  KWP  = α + β2 PSB + β PI + β (PSB*PI) + έ 
Keterangan : 
KWP  : Kepatuhan wajib pajak 
α  : Bilangan konstanta 
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β  : Koefisien arah persamaan penelitian  
PSF  : Penerapan sistem e-filling 
PSB  : Penerapan sistem e-billing 
PI  : Pemahaman internet (variabel moderator) 
έ    : Kesalahan Pengganggu 
 
Uji Moderated Regression Analysis (MRA) merupakan salah satu 
aplikasi regresi berganda linear dimana dalam persamaan regresinya 
memiliki unsur interaksi atau perkalian dua atau lebih variabel 
independen.
41
 Dalam penelitian ini akan menggunakan uji MRA dengan 
pendekatan analitik, metode ini dapat dilakukan dengan cara menambahkan 




b) Uji Determinasi 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar sumbangan 
yang diberikan variabel penerapan sistem e-filling, penerapan sisitem e-
billing dan pemahaman internet sebagai variabel pemoderasi terhadap 
variabel kepatuhan wajib pajak yang ditunjukkan dalam presentase. Untuk 
mengetahui besarnya koefisien determinasi tersebut, maka dapat dihitung 
dengan rumus sebagai berikut:  
Kd = r²xy x 100% 
Keterangan: 
Kd =  Seberapa jauh perubahan variabel terikat (loyalitas) 
r²xy = Kuadrat koefisien korelasi ganda 
Kriteria untuk analisis koefisien determinasi adalah: 
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1) Jika Kd mendekati nol (0), berarti pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat lemah.  
2) Jika Kd mendekati satu (1), berarti pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat kuat.  
 
Tabel 3.7  
Intrepetasi Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00  – 0,190 Sangat Rendah 
0,20  – 0,399 Rendah 
0,40  – 0,599 Sedang 
0,60  – 0,799 Kuat 




c) Uji Pengaruh Simultan (Uji F) 
Uji F dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kelayakan model 
regresi, uji ini dilakukan untuk membuktikan seberapa besar pengaruh 
variabel independen secara simultan terhadap variabel terikat (dependen). 
Kriteria pengujian menggunakan uji F statistik ini yaitu dengan melihat nilai 
F nya, jika nilai F lebih rendah dari 0,05 maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa semua variabel independen yang diteliti secara simultan dapat 
berpengaruh terhadap variabel dependen. Untuk menghitung nilai F test 
digunakan software statistik SPSS versi 16.0 
d) Uji Hipotesis ( Uji T ) 
Uji t dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel 
independen secara parsial atau sendiri-sendiri dengan variabel dependen. 
Kriteria pengujian dengan uji t dalam penelitian ini yaitu dengan melihat 
nilai probabilitas signifikansinya, jika lebih kecil dari 0,05 bisa dijelaskan 
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bahwa variabel independen secara individu berpengaruh terhadap variabel 
dependen (Ha diterima), dan jika nilai probabilitas signifikansinya lebih 
besar dari 0,05 maka variabel independen secara individu tidak berpengaruh 
terhadap variabel dependen (Ho diterima) Untuk menghitung nilai t test  















BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Objek Penelitian 
1. Sejarah KPP Pratama Demak 
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Demak merupakan instansi 
vertikal Derektorat Jenderal Pajak yang berada di bawah dan 
bertanggung jawab langsung kepada Kantor Wilayah Direktorat Jenderal 
Pajak Jawa Tengah I. Sebelum adanya Reformasi Birokrasi Direktorat 
Jenderal Pajak, KPP Pratama Demak adalah Kantor Pelayanan Pajak 
Bumi dan Bangunan (PBB) yang memiliki wilayah Kabupaten Demak 
dan Kabupaten Grobogan. Kantor Pelayanan PBB Demak merupakan 
reorganisasi dari Kantor Pelayanan PBB Semarang pada tahun 2002 yang 
wilayahnya adalah Kota Wilayah, Kabupaten Kendal, Demak, dan 
Grobogan. 
Dengan adanya reformasi birokrasi yang dilakukan oleh Direktorat 
Jenderal Pajak, dengan adanya Keputusan Dirjen Pajak Nomor KEP-
141/PJ/2007 3 Oktober 2007, Kantor Pelayanan PBB Demak diubah 
menjadi Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Demak. Wilayah kerja 
KPP Pratama Demak meliputi seluruh Kecamatan di Kabupaten Demak 
dan berlokasi di JI. Sultan Fatah No.9 Demak. 
2. Tugas dan Fungsi KPP Pratama Demak 
a) Tugas KPP Pratama Demak 
Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia No 
206.2/PMK.01/2014 17 Oktober 2014 mengenai organisasi dan tata kerja 
instansi vertikal Direktorat Jenderal Pajak (DJP), seluruh KPP Pratama 
termasuk KPP Pratama Demak mempunyai tugas untuk melakukan 
pelayanan, penyuluhan serta pengawasan wajib pajak penghasilan, pajak 
pertambahan nilai, pajak penjualan atas barang mewah, pajak tidak 
langsung lainnya, pajak bumi dan bangunan dalam wilayah 





b) Fungsi KPP Pratama Demak 
Dalam melakukan tugasnya KPP Pratama Demak memiliki fungsi 
diantaranya : 
1. Melaksanakan administrasi kantor 
2. Melakukan pengurangan Pajak Bumi dan Bangunan 
3. Melakukan pembetulan ketetapan pajak 
4. Melaksanakan intensifikasi 
5. Pelaksanaan ekstensifikasi 
6. Melakukan penyuluhan perpajakan 
7. Melakukan pengadministrasian berkas pajak, dokumen-dokumen, 
menerima dan mengolah SPT dan menerima surat lainnya 
8. Menetapkan dan menerbitkan produk hukum perpajakan 
9. Mengumpulkan, melakukan pencarian serta mengolah data, 
melakukan pengamatan potensi pajak, menyajikan informasi tentang 
pajak, melakukan pendataan subjek dan objek pajak, dan memberikan 
penilaian objek Pajak Bumi dan Bangunan. 
10. Pelaksanaan registrasi bagi wajib pajak 
11. Mengawasi wajib pajak agar patuh dalam kewajiban perpajakan 
12. Pelaksanaan pemeriksaan pajak 
13. Melakukan pelaksanaan konsultasi perpajakan 
3. Visi Misi KPP Pratama Demak 
a) Visi KPP Pratama Demak 
Memberikan pelayanan yang terbaik dan terdepan dengan cara lebih 
mengutamakan kenyamanan sekaligus kepercayaan dengan tujuan untuk 
mewujudkan Demak Bersajak (Demak Bersama Sadar Pajak). 
b) Misi KPP Pratama Demak 
Memberikan jaminan atas penyelenggaraan negara yang berdaulan 
serta mandiri dengan cara: 
1. Melakukan pengumpulan penerimaan atas dasar kepatuhan pajak suka 
rela yang tinggi serta menegakkan hukum dengan seadil-adilnya. 
2. Memberikan pelayanan dengan basis teknologi modern  





4. Kompetitif dalam memberikan kompensasi sesuai dengan basis 
kinerja. 
 
B. Deskripsi Data 
1. Deskripsi Data Sampel 
 Penelitian ini dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner kepada 
wajib pajak yang terdaftar di KPP Pratama demak. Penyebaran kuesioner 
dilakukan di bulan februari, peneliti menyebarkan kuesioner secara 
langsung kepada responden dengan kriteria wajib pajak yang menjadi 
responden adalah wajib pajak yang sudah pernah menggunakan e-filling dan 
e-billing. Hasil pembagian kuesioner ditunjukan dalam tabel 4.1 di bawah 
ini : 
Tabel 4.1 
Ringkasan Pengambilan Kuesioner 




Kuesioner yang disebarkan 107 107% 
Kuesioner yang tidak diisi lengkap 2 2% 
Kuesioner yang dikembalikan 107 107% 
Kuesioner yang digunakan 105 105% 
Sumber: Data Primer Yang Diolah, 2020 
Dari tabel 4.1 dapat dilihat bahwa, kuesioner yang disebarkan 
berjumlah 107, kuesioner yang tidak di isi dengan sempurna (rusak) 
berjumlah 2, kuesioner yang dikembalikan berjumlah 107, dan kuesioner 
yang digunakan dalam penelitian ini sejumlah 105 kuesioner, dari hasil data 
kuesioner diatas selanjutnya peneliti akan melakukan pengolahan data 
menggunakan aplikasi SPSS versi 16.0 
2. Deskripsi Responden 
Data penelitian ini diperoleh dari hasil kuesioner yang telah 
disebarkan kepada responden penelitian yang berjumlah 100 wajib pajak. 
Karakteristik responden yang diteliti meliputi: umur, jenis kelamin, tingkat 
pendidikan terakhir dan jenis pekerjaan responden. Ringkasan mengenai 







Karakteristik Responden  


































































Sumber: Data Primer Yang Diolah 2020 
a) Jenis Kelamin  
Jenis kelamin responden dapat digunakan sebagai acuan untuk 
mengetahui propersi wajib pajak dalam mematuhi kewajiban 
membayar maupun melapor pajak. Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat 





adalah perempuan yaitu 54 responden (54%) dan laki-laki sebanyak 
51 reponden (51%). 
b) Umur 
Umur responden dapat digunakan sebagai acuan untuk 
menggambarkan tingkat kedewasaan atau pengalaman seseorang 
dalam mengambil keputusan. Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat 
bahwa yang menjadi responden dengan jumlah tertinggi yaitu 
golongan umur 21-30 tahun sebanyak 45 responden (45%), umur 31-
46 tahun sebanyak 36 responden (36%) dan 47-64 tahun sebanyak 24 
responden (24%). 
c) Pendidikan  
Pada tabel 4.2 dapat dilihat bahwa responden dengan pendidikan 
sarjana merupakan responden dengan jumlah tertinggi yaitu sebanyak 
66 responden (66%), megister 3 responden (3%), diploma 17 
responden (17%), dan SMA 19 responden (19%). 
d) Jenis Pekerjaan  
Pada tabel 4.2 dapat dilihat bahwa terdapat 24 responden (24%) PNS, 



















C) Uji Statistik Deskriptif 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 
N Range Minimum 
Maximu







Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic 
Std. 
Error Statistic Statistic 
KWP 105 14 18 32 2678 25.50 .372 3.816 14.560 
PSF 105 16 16 32 2806 26.72 .341 3.499 12.240 
PSB 105 12 12 24 2067 19.69 .263 2.690 7.237 




        
Sumber: Data Primer Yang Diolah 2020 
Hasil uji statistik Deskriptif pada tabel 4.3 dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Para responden mempunnyai jawaban yang bervariasi untuk 
menanggapi 8 pertanyaan pada variabel kepatuhan wajib pajak. Variabel 
kepatuhan wajib pajak menghasilkan nilai minimum jawaban 18 dan 
nilai maximun 32 dengan jawaban rata-rata 25,50 dengan standar 
deviasi 3,816. 
2) Untuk variabel penerapan sistem e-filling dengan jumlah pertannyaan 8 
menghasilkan jawaban yang bernilai minimum 16, nilai maximun 32 
dengan jawaban rata-rata 26,72 dan standar deviasi sebesar 3,499. 
3) Sedangkan untuk variabel penerapan sistem e-billing para responden 
mempunnyai jawaban bervariasi untuk menanggapi 6 item pertannyaan. 
Dari jawaban responden tersebut diperoleh nilai minimum 12, jawaban 
tetinggi bernilai 24, nilai rata-rata jawaban 19,69 dan standar deviasi 
2,690. 
4) Dan jawaban responden untuk variabel pemahaman internet dengan total 





nilai tertinggi 24, dengan nilai rata-rata 18,76 dan standar deviasi 
sebesar 3,415.  
D) Hasil Analisis Data 
1. Uji Asumsi Klasik 
a) Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah salah satu cara untuk melakukan pengujian 
apakah data terdistribusi normal. Uji normalitas ini dikatakan berdistribusi 
normal apabila signifikansi kolmograv-Smirnov > 0,05. Berikut ini hasil 
pengujian normalitas residual regresi menggunakan SPSS 16.0 
Tabel 4.4  
Hasil Uji Normalitas 
  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 




 Mean .0000000 
Std. Deviation 2.98115003 
Most Extreme Differences Absolute .104 
Positive .062 
Negative -.104 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.067 
Asymp. Sig. (2-tailed) .205 
 Sumber: Data Primer Yang Diolah, 2020 
 Hasil dari uji normalitas pada tabel 4.4 menjelaskan bahwa hasil nilai 
signifikansi sebesar 0,205 > 0,05, dari hasil tersebut dapat disimpulkan 
semua data yang digunakan dalam penelitian ini terdistribusi secara normal.  
b) Uji Heteroskedastisitas 
Tujuan dilakukannya uji heteroskedastisitas yaitu untuk menguji 





pengamatan ke pengamatan yang lainnya, uji heteroskedastisitas dalam 
penelitian ini  menggunakan metode glejser yang akan dibantu dengan 
menggunakan aplikasi SPSS versi 16.0, dasar pengambilan keputusan dalam 
uji heteroskedastisitas yaitu dengan cara melihat nilai signifikansi variabel 
independennya, jika nilai signifikansinya diatas 0,05 maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas, dan jika nilai dari signifikansinya lebih kecil dari 0,05 
maka akan terjadi heteroskedstisitas. Hasil uji heteroskedastisitas dapat 
dilihat pada tabel 4.5 : 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Variabel Penelitian  Sig  Keterangan  




Penerapan Sistem E-billing 0,282 
Pemahaman Internet  0,749 
Sumber: Data Primer Yang Diolah 2020 
 Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada tabel 4.5 menunjukkan 
bahwa ketiga variabel diatas mempunnyai nilai probabilitas signifikansi 
diatas 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel tersebut tidak 
mengalami heteroskedastisitas dalam model regresinnya.  
c) Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas dalam penelitian ini dapat dibuktikan dengan 
melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) dengan 
menggunakan bantuan aplikasi SPSS 16.0. Jika nilai Tolerance < 0,10 dan 
nilai Variance Inflation Factor (VIF) > 10 maka akan terjadi 
multikolinieritas dan sebaliknya jika nilai Tolerance > 0,10 dan nilai 
Variance Inflation Factor (VIF)  < 10 maka tidak terjadi multikolinieritas.  






Tabel  4.6 
Hasil Uji Multikolinieritas 
Variabel Perhitungan Keterangan 
Tolerance VIF 
Penerapan Sistem E-filling 0,542 1,844  
Tidak Mengalami 
Multikolinieritas 
Penerapan Sistem E-billing 0,546 1,831 
Pemahaman Internet 0,883 1,132 
Sumber; Data primer yang diolah, 2020 
Hasil uji multikolinieritas pada tabel 4.6 dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Variabel penerapan sistem e-filling menghasilkan nilai Tolerance 
0,542 > 0,10 dan mempunyai nilai VIF 1,844 < 10.0 dengan hasil 
tersebut membuktikan tidak adanya multikolinieritas.  
2) Variabel penerapan sistem e-billing menghasilkan nilai Tolerance 
0,546 > 0,10 dan mempunyai nilai VIF 1,831 < 10.0 dengan hasil 
tersebut membuktikan tidak terjadi multikolinieritas. 
3) Variabel pemahaman internet menghasilkan nilai Tolerance 0,883  > 
0,10 dan mmpunyai nilai VIF 1,132 < 10.0 dengan hasil tersebut 
membuktikan tidak adanya multikolinieritas. 
 
Tabel 4.7 
Kesimpulan Uji Asumsi Klasik 
























2. Uji Hipotesis 
a) Uji Regresi  
1. Hipotesis 1 (Pengaruh Variabel PSF terhadap KWP) 
Hipotesis pertama penelitian ini yaitu “Ada pengaruh positif dan 
signifikan penerapan sistem e-filling terhadap kepatuhan wajib pajak di KPP 
Pratama Demak”.  
a. Uji T Statistik 
Setelah mengetahui adanya keterkaitan antara variabel PSF terhadap 
variabel KWP, selanjutnya dalam penelitian ini akan melakukan pengujian 
signifikansi korelasi yang akan dilakukan menggunakan uji t. Uji 
signifikansi tersebut bertujuan untuk menentukan apakah variabel PSF 












T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 7.542 2.281  3.307 .001 
PSF .672 .085 .616 7.942 .000 
Sumber: Data primer yang diolah, 2020 
 
 Berdasarkan hasil uji t pada tabel diatas, dapat dibuat persamaan 
regresi sebagai berikut :     






    KWP = a + b PSF 
    KWP = 7,542 + 0,672 PSF 
 Dari persamaan regresi tersebut dapat diinterpretasikan sebagai 
berikut: 
1. Konstanta sebesar 7,542 memberikan arti bahwa apabila variabel 
predictor/independen diasumsikan = 0, maka kepatuhan wajib pajak secara 
konstan akan bernilai sebesar 7,542. 
2. Koefisien regresi PSF sebesar 0,672 memberikan arti bahwa penerapan 
sistem e-filling (PSF) berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. 
Hal ini menunjukkan bahwa dengan penambahan satu satuan penerapan 
sistem e-filling (PSF) maka akan terjadi kenaikan kepatuhan wajib pajak 
sebesar 0,672. 
Dari tabel 4.8 diperoleh nilai thitung (7,942) > t tabel (1,98397) dengan 
taraf signifikansi 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Penerapan 
Sistem E-filling (PSF)  berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak (KWP), sehingga Ha dalam hipotesis yang pertama 
dapat diterima dan Ho ditolak. 
b. Analisis Koefisien Determinasi 
Setelah diketahui adanya korelasi dan signifikansi antara variabel 
penerapan sistem e-filling terhadap variabel kepatuhan wajib pajak 
selanjutnya menggunakan analisis koefisien determinasi yang dimaksudkan 
untuk mengetahui seberapa besar konstribusi variabel penerapan sistem e-
filling terhadap variabel kepatuhan wajib pajak yang berlaku untuk seluruh 











Hasil Uji Determinasi Variabel PSF terhadap Variabel KWP 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square Std. Error of the Estimate 
1 .616
a
 .380 .374 3.020 
a. Predictors: (Constant), PSF  
Sumber: Data primer yang diolah, 2020 
Dari tabel 4.9 diketahui bahwa bahwa nilai koefisien determinasi 
berganda (R-square) adalah 0,380 atau 38,0%. Nilai ini menunjukkan bahwa 
38,0% tingkat kepatuhan wajib pajak (KWP) dipengaruhi oleh adanya 
penerapan sistem e-filling (PSF) dan sisanya 62,0% dipengaruhi oleh 
variabel lain diluar penelitian. 
Dari tabel diatas diketahui bahwa nilai koefisien korelasi (r) adalah 
0.616. nilai ini menunjukan bahwa penerapan sistem e-filling (PSF) 
mempunyai tingkat  hubungan yang sedang dengan variabel dependen 
kepatuhan wajib pajak (KWP). 
3. Hipotesis 2 (Pengaruh Variabel PSB terhadap KWP) 
Hipotesis kedua penelitian ini yaitu “Ada pengaruh positif dan 
signifikan penerapan sistem e-billing terhadap kepatuhan wajib pajak di 
KPP Pratama Demak”.  
a. Uji T Statistik 
Setelah mengetahui adanya keterkaitan variabel PSB dengan variabel 





signifikansi korelasi yang akan dilakukan menggunakan uji t. Uji 
signifikansi ini bertujuan untuk menentukan apakah variabel PSB 
berpengaruh terhadap variabel KWP. Hasil uji t bisa dilihat ditabel berikut: 
 
Tabel 4.10 








T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 14.267 2.542  5.613 .000 
PSB .571 .128 .402 4.462 .000 
a. Dependent Variable: KWP     
Sumber: Data primer yang diolah, 2020 
Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.10 dapat dibuat persamaan regresi 
sebagai berikut: 
   KWP = a + b PSB 
   KWP = 14,267 + 0,571 PSB 
 Dari persamaan regresi tersebut dapat diinterpretasikan sebagai 
berikut: 
1. Konstanta sebesar 14,267 memberikan arti bahwa apabila variabel 
predictor/independen diasumsikan = 0, maka kepatuhan wajib pajak 
secara konstan akan bernilai sebesar 14,267. 
2. Koefisien regresi PSB sebesar 0,571 memberikan arti bahwa jika 
variabel PSB ditingkatkan maka pembayaran pajak akan lebih 
dipermudah, tidak perlu mengantri dalam pembuatan kode billing 
serta tidak perlu adanya SSP ke Bank maupun Kantor Pos. Selain itu, 





menunggu lama di teller dalam menginput data pembayaran. Sehingga 
kepatuhan wajib pajak dari wajib pajak di kabupaten Demak akan 
meningkat 57,1% 
Dari tabel 4.10 diperoleh nilai thitung (4,462) > t tabel (1,98397) dengan 
taraf signifikansi 0,000 < 0,05 dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 
Penerapan Sistem E-billing (PSB)  berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kepatuhan wajib pajak (KWP), sehingga Ho ditolak dan Ha 
diterima. 
b. Analisis Koefisien Determinasi 
Setelah diketahui adanya korelasi dan signifikansi antara variabel 
penerapan sistem e-billing terhadap variabel kepatuhan wajib pajak 
selanjutnya menggunakan analisis koefisien determinasi yang dimaksudkan 
untuk mengetahui seberapa besar konstribusi variabel penerapan sistem e-
billing terhadap variabel kepatuhan wajib pajak yang berlaku untuk seluruh 
populasi yang diteliti. Hasil uji koefisien determinasi sebagai berikut : 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Determinasi Variabel PSB terhadap Variabel KWP 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square Std. Error of the Estimate 
1 .402
a
 .162 .154 3.510 
Sumber: Data primer yang diolah, 2020 
 
Dari tabel 4.11 diketahui bahwa bahwa nilai R-square adalah 0,162 
atau 16,2%. Nilai ini menjelaskan bahwa 16,2% tingkat kepatuhan wajib 
pajak (KWP) dipengaruhi oleh adanya penerapan sistem e-billing (PSB) dan 
sisanya 83,8% dipengaruhi oleh variabel diluar penelitian. 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai koefisien korelasi (r) sebesar 





mempunyai tingkat  hubungan yang cukup rendah dengan variabel 
dependen kepatuhan wajib pajak (KWP). 
b) Uji Moderated Regression Analiysis (MRA). 
1. Hipotesis 3 (pengaruh penerapan sistem E-filling,dengan 
pemahaman  internet sebagai variabel pemoderasi terhadap 
kepatuhan wajib pajak) 
  
a. Hasil Uji T Statistik 
Tabel 4.12 








T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -2.952 11.636  -.254 .800 
PSF 1.117 .406 1.024 2.748 .007 
PI .563 .665 .504 .845 .400 
PSFPI -.024 .023 -.813 -1.030 .305 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2020 
Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.12 diperoleh nilai signifikan 
variabel moderasi pemahaman internet dengan  penerapan sistem e-filling 
terhadap variabel kepatuhan wajib pajak sebesar 0,305 > 0,05 dengan nilai t 
hitung -1,030 < t tabel 1,98397, dari nilai tersebut membuktikan bahwa 
variabel moderasi (pemahaman internet) tidak dapat berpengaruh secara 
individu terhadap hubungan antara variabel penerapan sistem e-filling 
terhadap variabel kepatuhan wajib pajak, atau dengan kata lain, pemahaman 
internet tidak dapat memoderasi penerapan sistem e-filling terhadap tingkat 
kepatuhan wajib pajak, sehingga Ho diterima dan Ha ditolak. 







 Dari persamaan regresi tersebut dapat diinterpretasikan sebagai 
berikut: 
1. Nilai Konstanta sebesar -2,952 memberikan arti bahwa apabila 
variabel predictor/independen diasumsikan = 0, maka kepatuhan wajib 
pajak secara konstan akan bernilai sebesar -2,952. 
2. Nilai Koefisien  PSF sebesar 1,117 memberikan arti bahwa penerapan 
sistem e-filling (PSF) berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib 
pajak. Hal ini menunjukkan bahwa dengan penambahan satu satuan 
penerapan sistem e-filling (PSF) maka akan terjadi kenaikan 
kepatuhan wajib pajak sebesar 1,117. 
3. Nilai Koefisien PI sebesar 0,563 memberikan arti bahwa pemahaman 
internet (PI) berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal 
ini menunjukkan bahwa dengan penambahan satu satuan pemahaman 
internet (PI) maka akan terjadi kenaikan kepatuhan wajib pajak 
sebesar 0,563. 
4. Nilai Koefisien PSF*PI sebesar -0,024 memberikan arti bahwa 
interaksi antara penerapan sistem e-filling dengan pemahaman internet 
berpengaruh negatif terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini 
menunjukkan bahwa dengan penambahan satu satuan interaksi antara 
penerapan sistem e-filling dengan pemahaman internet akan terjadi 
penurunan kepatuhan wajib pajak sebesar 0,024. 
b. Hasil Uji Statistik F 
Tabel 4.13 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 599.577 3 199.859 22.069 .000
a
 





Total 1514.248 104    
 Sumber: Data Primer Yang Diolah 2020 
 Berdasarkan uji anova pada tabel 4.13 membuktikan bahwa F hitung 
dalam hipotesis ketiga ini memberikan nilai 22,069 dengan probabilitas 
signifikansinya sebesar 0,000 jauh lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, 
model regresi ini bisa digunakan untuk memberi prediksi variabel kepatuhan 
wajib pajak (KWP) atau bisa dikatakan bahwa variabel penerapan sistem e-
filling (PSF), variabel pemahaman internet dan variabel moderasi (interaksi 
antara PSF*PI) secara simultan dapat mempengaruhi variabel kepatuhan 
wajib pajak. 
c. Koefisien Determinasi  
Tabel 4.14 
Hasil Uji Determinasi  Hipotesis 3 
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square Std. Error of the Estimate 
1 .629
a
 .396 .378 3.009 
 
Nilai Adjusted R Square sebesar 0,378, artinya 37,8% variabel KWP 
dapat dijelaskan oleh variabel PSF, PI dan Moderasi PSF*PI, sedangkan 










2. Hipotesis 4 (pengaruh penerapan sistem E-billing,dengan 
pemahaman  internet sebagai variabel pemoderasi terhadap 
kepatuhan wajib pajak) 
 
a. Hasil Uji T Statistik 
Tabel 4.15 








T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1.910 13.273  -.144 .886 
PSB 1.370 .636 .966 2.156 .033 
PI .906 .743 .811 1.221 .225 
PSBPI -.045 .035 -1.143 -1.270 .207 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2020 
Hasil uji t hipotesis ke-4 dilihat dari tabel 4.15 membuktikan bahwa 
nilai signifikansi variabel penerapan sistem e-billing dan variabel moderasi 
pemahaman internet terhadap kepatuhan wajib pajak sebesar 0,207 > 0,05 
dengan nilai t hitung -1,270 < t tabel 1,98397. Dari nilai tersebut 
membuktikan bahwa variabel moderasi (pemahaman internet) tidak 
mempunnyai pengaruh secara individual atas hubungan antara variabel 
penerapan sistem e-billing terhadap kepatuhan wajib pajak. Atau dapat 
dikatakan variabel pemahaman internet tidak bisa memoderasi pengaruh 
penerapan sistem e-billing terhadap kepatuhan wajib pajak, sehingga Ho 
diterima dan Ha ditolak.  








 Dari persamaan regresi tersebut dapat diinterpretasikan sebagai 
berikut: 
1. Nilai Konstanta sebesar -1,910 memberikan arti bahwa apabila variabel 
predictor atau independen diasumsikan = 0, maka kepatuhan wajib pajak 
secara konstan akan bernilai sebesar -1,910. 
2. Nilai Koefisien  PSB sebesar 1,370 memberikan arti bahwa penerapan 
sistem e-billing (PSB) berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib 
pajak. Hal ini menunjukkan bahwa dengan penambahan satu satuan 
penerapan sistem e-billing (PSB) maka akan terjadi kenaikan kepatuhan 
wajib pajak sebesar 1,370. 
3. Nilai Koefisien PI sebesar 0,906 memberikan arti bahwa pemahaman 
internet (PI) berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini 
menunjukkan bahwa dengan penambahan satu satuan pemahaman internet 
(PI) maka akan terjadi kenaikan kepatuhan wajib pajak sebesar 0,906. 
4. Nilai Koefisien PSB*PI sebesar -0,045 memberikan arti bahwa interaksi 
antara penerapan sistem e-billing dengan pemahaman internet berpengaruh 
negatif terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini menunjukkan bahwa 
dengan penambahan satu satuan interaksi antara penerapan sistem e-billing 
dengan pemahaman internet akan terjadi penurunan kepatuhan wajib pajak 
sebesar 0,045. 
b. Hasil Uji Statistik F 
 
Tabel 4. 16 




Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 266.020 3 88.673 7.175 .000
a
 
Residual 1248.227 101 12.359   
Total 1514.248 104    





Uji anova pada hipotesis ke-4 ini menghasilkan nilai F hitung sebesar 
7,175 dengan probabilitas sig. 0,000. Hasil probabilitas ini menunjukan 
bahwa model regresi bisa digunakan untuk memberikan prediksi terhadap 
variabel kepatuhan wajib pajak, atau bisa dikatakan variabel penerapan 
sistem e-billing (PSB), pemahaman internet (PI) dan interaksi variabel 
PSB*PI secara simultan dapat berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 
c. Koefisien Determinasi 
Tabel 4.17 
Hasil Perhitungan Uji Determinasi Hipotesis 4 
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square Std. Error of the Estimate 
1 .419
a
 .176 .151 3.515 
 
Hasil uji koefisien determinasi menunjukan Nilai Adjusted R Square 
sebesar 0,151 sehingga dapat dikatakan 15,1% variabel KWP bisa 
diterangkan oleh variabel PSB, PI dan interaksi PSB*PI, sedangkan 84,9% 
dijelaskan oleh variabel diluar model. 
E) Pembahasan Hasil Dari Penelitian 
1. Penerapan Sistem E-Filling Bisa Berpengaruh Terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak 
Dari hasil penelitian ini menunjukkan variabel penerapan sistem e-
filling berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kepatuhan wajib 
pajak di KPP Pratama Demak. Penelitian ini dibuktikan dengan hasil nilai t 
hitung sebesar 7,942 > nilai t tabel 1,98397 dengan nilai signifikansinya 
0,000 < 0,05, sehingga penelitian ini berhasil membuktikan hipotesis yang 
pertama yaitu penerapan sistem e-filling berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap variabel kepatuhan wajib pajak pada KPP Pratama Demak atau Ha 





Dari hasil penelitian ini diperoleh nilai dari R Square sebesar 0,380 
atau 38,0%, dari hasil tersebut dapat dijelaskan bahwa variabel kepatuhan 
wajib pajak (KWP) bisa diterangkan oleh variabel penerapan sistem e-filling 
(PSF) sebesar 38,0% atau variabel penerapan sistem e-filling bisa 
mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak sebesar 38,0%. 
Berdasarkan nilai R Square dan hasil uji t pada hipotesis pertama 
membuktikan bahwa penerapan sistem e-filling bisa berpengaruh positif dan  
signifikan tetapi tidak bisa mendominasi tingkat kepatuhan wajib pajak, hal 
ini disebabkan karena e-filling merupakan salah satu dari sistem yang 
diciptakan karena adanya reformasi dibidang administrasi perpajakan yang 
ditetapkan oleh DJP dengan tujuan untuk memberikan kemudahan bagi 
wajib pajak dalam melaporkan SPT nya secara online, sehingga dengan 
adanya e-filling tingkat kepatuhan wajib pajak bisa bertambah.  
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini bisa mendukung hasil 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yuliano dan Budi (2018) 
dengan judul “Pengaruh Penerapan Sistem E-filling Terhadap Kepatuhan 
Wajib Pajak Orang Pribadi Pegawai Negeri Sipil Dengan Pemahaman 
Internet Sebagai Variabel Pemoderasi”. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
e-filling mempunnyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 
kepatuhan dari wajib pajak orang pribadi PNS. 
2. Penerapan Sistem E-Billing Berpengaruh Terhadap Kepatuhan 
Wajib Pajak 
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini membuktikan bahwa variabel 
penerapan sistem e-billing mempunnyai pengaruh yang positif dan juga 
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak di KPP Pratama Demak. Hasil 
tersebut dapat dibuktikan dengan nilai t hitung > t tabel (4,462 > 1,98397) 
dengan signifikansinya 0,000 < 0,05, dari hasil tersebut dapat disimpulkan 
bahwa penerapan sistem e-billing dapat berpengaruh positif dan signifikan 





Nilai koefisien determinasi (r
2
) dalam penelitian ini menghasilkan 
nilai sebesar 0,162, dari nilai tersebut bisa diartikan perubahan yang terjadi 
pada variabel kepatuhan wajib pajak (KWP) bisa dijelaskan oleh variabel 
penerapan sistem e-billing (PSB) sebesar 16,2% dan sisanya 83,8% dapat 
dijelaskan oleh faktor lain yang berada diluar penelitian ini. Berdasarkan 
hasil dari uji t dan uji determinasi (nilai dari R Square) membuktikan bahwa 
penerapan e-billing di kantor pelayanan pajak pratama demak belum bisa 
diterapkan dengan maksimal, hal ini dikarenakan sistem e-billing hanya bisa 
diakses melalui jaringan internet sehingga untuk mengakses e-billing masih 
cukup memberi kesulitan tersendiri, selain itu, dalam melakukan 
pengaksesan sistem yang biasanya dilakukan secara bersama-sama pada saat 
membayar SPT tahunan menyebabkan sistem menjadi eror ( sistem tidak 
bisa diakses).  
Penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Elmasita (2018) berjudul “Pengaruh Penerapan E-billing, Pemahaman 
Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2013, Dan Sanksi Perpajakan 
Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM Pada KPP Pratama Magelang”. 
Salah satu dari hasil penelitiannya menunjukkan bahwa penerapan sistem e-
billing bisa berpengaruh secara positif dan juga signifikan terhadap 
kepatuhan wajib pajak UMKM yang terdaftar di KPP Pratama Magelang. 
3. Pemahaman Internet Tidak Memoderasi Pengaruh Penerapan 
Sistem E-Filling Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
Penelitian ini menolak Ha pada hipotesis ketiga, hal ini bisa 
dibuktikan dengan nilai dari hasil uji t, dimana moderat koefisien regresi 
memberikan nilai -0,024 dengan signifikansi 0,305 > 0,05, dari nilai 
tersebut dapat diartikan bahwa variabel pemahaman internet tidak bisa 
memoderasi pengaruh penerapan sistem e-filling terhadap tingkat kepatuhan 
wajib pajak di KPP Pratama Demak. Berdasarkan hasil uji Determinasi 
diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,378 atau 37,8%, nilai ini 





dijelaskan oleh variabel pemahaman internet, penerapan sistem e-filling dan 
moderasi antara penerapan sistem e-filling dengan pemahaman internet.  
Hasil uji F menghasilkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 atau dapat 
dikatakan penerapan sistem e-filling, pemahaman internet dan moderasi 
antara penerapan sistem e-filling dengan pemahaman internet secara 
bersama-sama dapat mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak. 
Berdasarkan hasil uji F membuktikan bahwa penerapan sistem e-filling, 
pemahaman internet dan moderasi antara penerapan sistem e-filling dengan 
pemahaman internet secara simultan mempunnyai pengaruh terhadap 
kepatuhan wajib pajak, akan tetapi hasil uji t membuktikan bahwa 
pemahaman internet tidak dapat memoderasi penerapan sistem e-filling 
terhadap kepatuhan wajib pajak dengan nilai signifikan 0,305 > 0,05. 
Hasil dari penelitian ini menolak Ha pada hipotesis yang ketiga karena 
sistem tersebut tidak bisa dengan mudah dipahami oleh wajib pajak 
terutama bagi wajib pajak yang masih pemula, selain itu untuk mencari 
informasi mengenai e-filling terkadang di internet belum bisa menjelaskan 
secara rinci, dan jika dilihat pada kenyataannya untuk pelaporan SPT secara 
online menggunakan e-filling dapat dilakukan oleh siapa saja, sehingga bagi 
wajib pajak yang tidak paham dengan sistem e-filling bisa meminta bantuan 
kepada orang lain yang sudah memahaminnya. Hasil penelitian ini 
menunjukan perbedaan dengan hasil penelitian Sari Nurhidayah (2015) 
yang berjudul “Pengaruh Penerapan Sistem E-filling Terhadap Kepatuhan 
Wajib Pajak dengan Pemahaman Internet Sebagai Variabel Pemoderasi 










4.  Pemahaman Internet Tidak Memoderasi Pengaruh Penerapan 
Sistem E-Billing Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
penelitian ini menolak Ha pada hipotesis ke-empat. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan nilai moderat koefisien regresi yang bernilai -0,045 
dengan signifikansi 0,207 > 0,05 yang berarti variabel pemahaman internet 
tidak memoderasi pengaruh antara  penerapan sistem e-billing terhadap 
kepatuhan wajib pajak di KPP Pratama Demak. 
 Berdasarkan hasil uji Determinasi diperoleh nilai Adjusted R Square 
sebesar 0,151 atau 15,1%, nilai ini menjelaskan bahwa sebesar 15,1% 
variabel kepatuhan wajib pajak dapat dijelaskan oleh variabel penerapan 
sistem e-billing, pemahaman internet dan variabel pemoderasi  antara 
penerapan sistem e-billing dengan pemahaman internet. Hasil uji F 
menghasilkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 atau dapat dikatakan bahwa 
penerapan sistem e-billing, pemahaman internet dan moderasi antara 
penerapan sistem e-billing dengan pemahaman internet secara bersama-
sama berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.  
  Berdasarkan uji F membuktikan bahwa penerapan sistem e-billing, 
pemahaman internet dan moderasi antara penerapan sistem e-billing dengan 
pemahaman internet secara bersama-sama berpengaruh terhadap kepatuhan 
wajib pajak, akan tetapi hasil uji t membuktikan bahwa pemahaman internet 
tidak dapat memoderasi penerapan sistem e-billing terhadap kepatuhan 
wajib pajak dengan nilai signifikansinya 0,207 > 0,05. 
Hasil dari penelitian ini menunjukan perbedaan dengan hasil 
penelitian Iwayan Mei Soma Eka Pratama dkk (2019) yang berjudul 
“Pengaruh Penerapan Sistem E-filling dan E-billing Terhadap Kepatuhan 
Wajib Pajak dengan Pemahaman Internet Sebagai Variabel Pemoderasi 
Pada KPP Pratama Gianyar”. Penelitiannya menjelaskan bahwa Pemahaman 
Internet dapat memoderasi penerapan sistem e-billing terhadap kepatuhan 
wajib pajak pada KPP Pratama Gianyar. Pemahaman internet tidak bisa 





dikarenakan e-billing tidak mudah digunakan bagi wajib pajak pemula 
walaupun sebenarnya wajib pajak tersebut memiliki pemahaman internet 
yang baik, selain itu wajib pajak ketika mengalami masalah dalam 
melakukan proses pembayaran dan mencoba untuk menyelesaikan 
masalahnya dengan cara memanfaatkan internet, informasi yg didapatkan 
dari internet tersebut terkadang sulit untuk dipahami, oleh karena itu perlu 
adanya sosialisasi langsung  mengenai tata cara penggunaan dan 







Hasil dari analisis data penelitian, dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Penerapan Sistem E-filling berpengaruh terhadap Kepatuhan 
Wajib Pajak 
Hasil penelitian ini mendukung Ha dalam hipotesis pertama 
yang menyatakan penerapan sistem e-filling berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 7,942 yang lebih besar 
dari nilai t tabel 1,98397 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 
lebih kecil dari 0,05. Nilai koefisien regresi sebesar 0,672 yang 
memiliki arah positif menunjukkan semakin baik penerapan 
sistem e-filling maka kepatuhan wajib pajak juga akan baik. 
2. Penerapan Sistem E-billing mempunyai pengaruh terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak 
Hasil penelitian ini mendukung Ha pada hipotesis kedua yang 
menyatakan penerapan sistem e-billing berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 4,462 yang lebih besar 
dari nilai t tabel 1,98397 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 
lebih kecil dari 0,05. Nilai koefisien regresi sebesar 0,571 yang 
memiliki arah positif menunjukkan semakin baik penerapan 
sistem e-billing maka kepatuhan wajib pajak juga akan baik. 
3. Pemahaman Internet tidak bisa memoderasi pengaruh Penerapan 
Sistem E-filling terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Hal tersebut 
dibuktikan melalui uji Moderated Regression Analysis yang 
memberikan nilai moderet koefisien regresi -0,024 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,305 lebih besar dari 0,05 dan nilai t hitung 





4. Pemahaman Internet tidak dapat memoderasi pengaruh 
Penerapan Sistem E-billing terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. 
Hal tersebut dibuktikan melalui uji Moderated Regression 
Analysis  yang menghasilkan nilai signifikan 0,207 lebih besar 
dari 0,05 dan nilai t hitung -1,270 < t tabel 1,98397. 
B. Saran  
Penulis sadar bahwa masih banyak kekurangan dari hasil 
penelitian yang dilakukan, oleh karena itu penulis akan memberikan 
saran bagi peneliti yang akan melakukan penelitian selanjutnya 
sehingga diharapkan hasil penelitian akan lebih berkualitas, ada 
beberapa masukan mengenai beberapa hal diantaranya: 
1. Hasil Penelitian ini membuktikan bahwa penerapan sistem e-
filling dan e-billing berpengaruh positif terhadap kepatuhan 
wajib pajak maka dari itu, Direkrorat Jenderal Pajak hendaknya 
lebih mensosialisasikan e-filling dan e-billing dari segi manfaat 
yang dapat dirasakan oleh wajib pajak, sehingga diharapkan 
dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak. 
2. Hendaknya cara untuk menggunakan sistem e-filling lebih 
disederhanakan, sehingga memudahkan wajib pajak dalam 
mempelajarinya, terutama bagi wajib pajak pemula atau wajib 
pajak yang belum pernah menggunakan sistem tersebut.  
3. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk lebih memperbesar 
jumlah sampel dalam penelitian dengan tujuan agar data hasil 
penelitian lebih akurat. 
4. Bagi peneliti  yang ingin menggunakan variabel e-filling dan e-
billing dalam penelitiannya, sebaiknya dapat memperluas lokasi 
penelitian. Hal ini dilakukan agar dapat didapatkan 
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 
Demak, 04 Januari 2020 
Perihal : Permohonan Pengisian Kuesioner        
Yth. Bapak/Ibu/Saudara/i Responden Wajib Pajak 
Di Demak 
Assalamualaikum Wr.Wb 
Dengan hormat,  
Saya mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam 
Negeri Walisongo Semarang yang sedang menyelesaikan Tugas Akhir Skripsi 
yang berjudul “Pengaruh Penerapan Sistem E-Filling, E-Billing terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak dengan Pemahaman Internet sebagai Variabel 
Pemoderasi”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan sistem 
e-filling, e-billing yang diterapkan oleh Direktorat Jenderal Pajak dapat 
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dengan pemahaman internet sebagai 
variabel pemoderasi. Penelitian ini mengambil sampel Wajib Pajak yang terdaftar 
di KPP Pratama Demak. 
Saya berharap partisipasi dari Bapak/ Ibu/ Saudara/ i Responden untuk 













Petunjuk Pengisian Kuesioner 
Pernyataan di bawah ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Penerapan 
Sistem E-Filling, E-Billing terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dengan 
Pemahaman Internet Sebagai Variabel Pemoderasi. Bapak/ Ibu/ Saudara/ i 
dimohon untuk dapat menjawab setiap pertanyaan dengan keyakinan tinggi serta 
tidak mengosongkan satu jawaban pun dan tiap pertanyaan hanya boleh ada satu 
jawaban. Jawaban atas pertanyaan dilakukan dengan memberikan tanda checklist 
(√) pada salah satu jawaban yang dianggap paling sesuai dengan kondisi yang 
sebenarnya. Jawaban yang diberikan merupakan jawaban yang paling memiliki 
kondisi yang ada pada tempat Bapak/ Ibu/ Saudara/ i bekerja. 










1 2 3 4 
  
Data Pribadi  
1. Nama Bapak/Ibu  :    (boleh diisi / tidak) 
2. Jenis Kelamin  : 
a. Laki-laki  b. Perempuan  
3. Umur    : 
4. Pendidikan Terakhir  :  
a. SMA  d. Magister (S2) 
b. Diploma  e. Lainnya.......... 
c. Sarjana 
5. Jenis Pekerjaan  :  
a. PNS   c. Wirausaha 
b. Swasta  d. Lainnya... 





a. Ya    b. Tidak  
7. Sudah  menggunakan e-billing :  
a. Sudah   b. Belum  
KUESIONER MENGENAI PENERAPAN SISTEM E-FILLING 
Pertanyaan di bawah ini berisi mengenai beberapa keuntungan diterapkannya 
sistem e-filling bagi Wajib Pajak. 
No PERNYATAAN 
JAWABAN 
SS S TS STS 
1 Dengan diterapkannya sistem E-filling saya dapat 
melaporkan pajak kapan saja ketika saya memiliki 
waktu luang. 
    
2 Dengan diterapkan sistem E-filling saya dapat 
menyampaikan SPT dimanapun saya berada asal 
terhubung dengan internet. 
    
3 Dengan diterapkannya sistem E-filling, saya dapat 
menghemat biaya untuk melaporkan pajak saya. 
    
4 Dengan diterapkannya sistem E-filling, saya tidak 
perlu pergi ke kantor pajak untuk melaporkan 
pajak saya. 
    
5 Dengan diterapkannya sistem E-filling, 
memudahkan saya dalam melakukan 
penghitungan pajak. 
    
6 Dengan diterapkannya sistem E-filling, 
penghitungan pajak saya lebih cepat dan akurat. 
    
7 Dengan diterapkannya sistem E-filling, 
mempermudah saya dalam melaksanakan 
kewajiban perpajakan. 
    
8 Sistem E-filling dapat memudahkan saya dalam 
pengisian SPT. 





KUESIONER MENGENAI PENERAPAN SISTEM E-BILLING 
Pertanyaan di bawah ini berisi mengenai beberapa keuntungan diterapkannya 





No PERNYATAAN JAWABAN 
SS S TS STS 
1 Dengan diterapkannya sistem E-Billing, saya tidak 
harus lagi mengantri di loket teller untuk 
melakukan pembayaran. 
    
2 Dengan diterapkannya sistem E-Billing, saya tidak 
perlu lagi membawa lembaran SSP ke Bank atau 
Kantor Pos Persepsi. 
    
3 Dengan diterapkannya sistem E-Billing, saya 
dapat melakukan transaksi pembayaran pajak 
hanya dalam hitungan menit dari mana pun saya 
berada. 
    
4 Dengan diterapkannya sistem E-Billing, saya tidak 
perlu menunggu lama teller memasukkan data 
pembayaran pajak. 
    
5 Dengan diterapkannya sistem E-Billing, sistem 
akan membimbing saya dalam pengisian SSP 
elektronik dengan tepat dan benar sesuai dengan 
transaksi perpajakan saya. 
    
6 Dengan diterapkannya sistem E-Billing, kesalahan 
input data yang biasa terjadi di teller dapat 
terminimalisir karena data yang akan muncul pada 
layar adalah data yang saya input sendiri sesuai 
dengan transaksi perpajakan saya yang benar. 
    
 
KUESIONER MENGENAI KEPATUHAN WAJIB PAJAK 
Pertanyaan di bawah ini terkait dengan kepatuhan wajib pajak 
No PERNYATAAN 
JAWABAN 
SS S TS STS 
1 Saya mendaftarkan diri sebagai wajib pajak secara 
sukarela ke KPP (Kantor Pelayanan Pajak). 
    
2 Saya mendaftarkan diri sebagai wajib pajak untuk 
memiliki NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak). 
    
3 Saya selalu melaporkan SPT saya     
4 Saya menyampaikan SPT ke kantor pajak tepat 
waktu sebelum batas akhir. 
    
5 Saya selalu menghitung kewajiban angsuran pajak 
penghasilan saya. 
    
6 Saya selalu membayar kewajiban angsuran pajak 
penghasilan saya. 
    
7 Saya selalu menghitung pajak yang terutang 
dengan benar dan membayarkannya dengan tepat 
waktu. 
    





sebelum dilakukan pemeriksaan. 
 
KUESIONER MENGENAI PEMAHAMAN INTERNET 
Pertanyaan di bawah ini berisi mengenai manfaat internet bagi wajib pajak. 
No PERNYATAAN 
JAWABAN 
SS S TS STS 
1 Internet memudahkan saya untuk mendapatkan 
informasi mengenai perkembangan E-filling dan 
E-billing. 
    
2 Internet memudahkan saya untuk mendapatkan 
panduan terkait prosedur cara menggunakan E-
filling dan E-billing. 
    
3 Dengan adanya internet, memudahkan saya untuk 
mendapatkan pengetahuan terkait peraturan 
perundang-undangan mengenai perpajakan. 
    
4 Dengan adanya internet, memudahkan saya untuk 
mendapatkan pengetahuan mengenai tata cara 
penghitungan pajak. 
    
5 Internet memberikan kecepatan dalam mengakses 
penyampaian surat pemberitahuan pajak saya. 
    
6 Internet memberikan kecepatan verifikasi dalam 
proses E-filling. 
















Lampiran 2. Data Hasil Penelitian 
Sekor Butir Kuesioner Kepatuhan Wajib Pajak 
Kepatuhan 
Butir Pertanyaan Variabel Kepatuhan Wajib Pajak 
Column 
Respoden 1 2 3 4 5 6 7 8 Jumla
h 
1 4 4 4 4 3 4 4 4 31 
2 4 4 2 4 3 4 3 4 28 
3 3 3 3 4 4 4 4 4 29 
4 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
5 3 3 2 1 1 4 3 3 20 
6 4 4 3 3 3 3 3 3 26 
7 4 4 4 4 3 3 3 3 28 
8 2 4 2 2 2 2 2 2 18 
9 3 3 3 4 4 4 4 4 29 
10 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
11 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
12 3 3 4 3 3 3 3 4 26 
13 4 4 3 3 4 4 4 4 30 
14 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
15 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
16 3 3 2 2 2 2 3 3 20 
17 2 3 3 3 3 3 3 3 23 
18 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
19 3 3 3 3 3 4 3 3 25 
20 3 4 4 4 3 4 3 3 28 
21 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
22 4 4 4 3 3 3 3 3 27 
23 2 3 3 3 2 3 3 3 22 
24 2 3 3 3 3 3 4 3 24 
25 2 3 3 3 2 2 3 3 21 
26 2 3 3 3 2 2 3 3 21 
27 2 3 2 3 4 2 3 2 21 
28 2 3 3 3 4 3 4 3 25 
29 2 3 2 2 2 3 3 3 20 
30 2 3 3 3 3 3 3 3 23 
31 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
32 3 3 4 3 3 4 3 4 27 
33 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
34 3 4 4 4 4 4 4 4 31 
35 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
36 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
37 4 4 4 4 3 3 3 4 29 





39 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
40 3 4 3 3 3 3 3 3 25 
41 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
42 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
43 4 3 3 4 2 3 3 4 26 
44 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
45 3 3 3 3 3 3 2 2 22 
46 4 4 3 3 4 4 4 4 30 
47 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
48 3 3 2 3 3 3 3 2 22 
49 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
50 3 3 3 4 3 3 3 3 25 
51 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
52 4 3 3 4 3 4 3 3 27 
53 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
54 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
55 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
56 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
57 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
58 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
59 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
60 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
61 3 3 3 4 3 3 3 4 26 
62 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
63 4 4 4 4 4 4 3 4 31 
64 3 3 4 3 3 3 3 3 25 
65 4 3 2 1 2 3 2 2 19 
66 3 3 4 3 3 3 3 3 25 
67 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
68 2 2 3 3 3 3 3 3 22 
69 3 3 3 2 3 3 3 3 23 
70 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
71 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
72 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
73 3 3 3 4 4 4 4 4 29 
74 3 3 3 4 3 3 3 3 25 
75 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
76 4 4 4 4 4 4 4 3 31 
77 3 4 3 4 3 3 3 3 26 
78 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
79 4 3 3 3 3 3 4 3 26 
80 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
81 3 4 4 4 4 4 4 4 31 
82 4 4 4 4 4 4 3 4 31 
83 3 3 3 3 3 3 3 3 24 





85 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
86 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
87 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
88 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
89 3 3 3 3 3 3 3 4 25 
90 3 4 3 3 3 3 3 3 25 
91 3 3 3 3 3 2 3 3 23 
92 4 3 4 3 4 3 4 3 28 
93 2 3 4 2 3 3 2 3 22 
94 2 3 2 2 3 2 2 3 19 
95 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
96 3 3 3 4 4 4 4 4 29 
97 3 3 3 3 3 3 3 4 25 
98 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
99 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
100 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
101 2 2 2 2 2 2 4 2 18 
102 2 2 3 2 2 2 3 2 18 
103 2 2 4 2 2 2 2 2 18 
104 4 3 2 2 2 4 4 2 23 



















Skor Butir Kuesioner Penerapan Sistem E-filling 
Buti Butir Pertanyaan Variabel Penerapan Sistem E-filling 
 
Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 Jumlah 
1 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
2 3 4 3 4 3 3 3 4 27 
3 4 4 4 3 4 4 4 4 31 
4 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
5 3 3 3 2 3 3 3 3 23 
6 4 3 3 4 3 3 3 3 26 
7 4 4 4 4 3 3 3 3 28 
8 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
9 4 4 4 4 4 3 4 4 31 
10 3 3 3 4 3 2 3 3 24 
11 3 3 3 2 3 3 3 3 23 
12 4 3 3 4 3 3 4 4 28 
13 4 4 4 4 4 4 4 3 31 
14 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
15 4 3 4 3 3 2 4 3 26 
16 3 3 4 3 3 3 3 3 25 
17 3 3 3 4 3 3 3 3 25 
18 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
19 4 3 3 3 3 3 3 3 25 
20 4 4 4 3 3 3 3 4 28 
21 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
22 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
23 3 3 3 3 3 4 3 3 25 
24 3 4 3 3 4 3 3 3 26 
25 3 4 3 4 4 4 3 3 28 
26 3 4 3 4 4 4 3 3 28 
27 3 4 3 3 4 4 3 3 27 
28 3 4 4 3 4 4 3 3 28 
29 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
30 3 4 3 4 3 4 3 4 28 
31 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
32 4 4 4 4 3 4 3 3 29 
33 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
34 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
35 3 3 3 3 3 3 4 4 26 
36 4 3 4 4 3 4 4 4 30 
37 3 4 4 4 3 4 4 4 30 





39 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
40 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
41 4 4 4 4 2 2 3 3 26 
42 4 3 3 4 3 3 3 3 26 
43 4 4 4 3 3 3 3 3 27 
44 3 3 3 4 3 3 3 3 25 
45 4 4 4 4 4 4 3 4 31 
46 4 4 4 3 3 3 3 3 27 
47 4 4 4 4 3 3 3 3 28 
48 3 3 3 2 3 3 3 3 23 
49 4 4 3 3 3 3 3 3 26 
50 3 3 4 3 3 3 3 3 25 
51 4 4 4 4 3 3 4 4 30 
52 3 2 3 2 3 4 3 3 23 
53 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
54 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
55 4 4 4 4 3 3 3 3 28 
56 4 4 3 4 3 4 4 4 30 
57 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
58 4 3 3 3 4 4 4 4 29 
59 3 3 3 4 3 3 3 3 25 
60 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
61 4 4 4 3 3 4 4 4 30 
62 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
63 4 4 3 4 4 4 4 4 31 
64 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
65 3 3 4 3 3 3 3 3 25 
66 4 4 3 4 3 3 3 3 27 
67 3 4 2 3 4 4 4 4 28 
68 4 4 3 3 2 3 3 3 25 
69 4 4 4 4 3 3 3 3 28 
70 3 4 4 3 3 4 4 3 28 
71 4 4 2 3 3 3 3 3 25 
72 3 3 3 2 3 2 3 3 22 
73 3 3 3 4 4 4 3 3 27 
74 4 3 4 4 3 3 3 3 27 
75 3 3 3 3 3 2 3 3 23 
76 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
77 3 4 3 3 3 3 4 4 27 
78 3 3 2 3 3 3 3 3 23 
79 3 4 3 3 1 4 4 4 26 
80 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
81 4 4 4 4 4 4 4 4 32 





83 3 3 3 4 3 3 3 3 25 
84 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
85 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
86 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
87 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
88 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
89 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
90 4 4 3 3 3 3 3 4 27 
91 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
92 4 4 3 4 4 3 3 4 29 
93 3 3 3 4 3 3 3 3 25 
94 3 3 3 3 3 4 4 4 27 
95 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
96 4 4 4 4 4 3 4 4 31 
97 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
98 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
99 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
100 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
101 2 2 3 2 3 2 3 2 19 
102 2 2 2 2 2 2 2 2 16 
103 2 2 2 3 2 2 4 3 20 
104 3 2 2 2 2 3 2 3 19 


















Skor Butir Kuesioner Penerapan Sistem E-billing 
e-billin 
i Butir Pertanyaan Variabel Penerapan Sistem E-billing 
 
Responden 1 2 3 4 5 6 Jumlah 
1 4 4 4 4 4 4 24 
2 4 3 4 4 3 4 22 
3 4 4 4 4 4 4 24 
4 3 3 3 3 3 3 18 
5 3 3 3 3 3 3 18 
6 4 3 3 3 3 3 19 
7 3 3 3 3 3 3 18 
8 4 4 4 4 4 4 24 
9 4 3 4 4 4 4 23 
10 3 3 3 3 3 3 18 
11 2 3 2 3 3 3 16 
12 3 3 3 4 3 3 19 
13 3 4 3 4 4 3 21 
14 4 4 4 4 4 4 24 
15 4 2 3 4 4 4 21 
16 3 3 3 3 3 3 18 
17 3 3 2 3 3 3 17 
18 3 3 3 3 3 3 18 
19 3 3 3 3 3 3 18 
20 4 3 3 3 3 3 19 
21 3 3 3 3 3 3 18 
22 4 4 4 4 3 4 23 
23 4 3 4 3 3 3 20 
24 4 3 4 4 3 3 21 
25 4 3 4 3 3 4 21 
26 4 3 4 3 3 4 21 
27 4 3 4 3 3 3 20 
28 4 3 4 3 3 3 20 
29 4 3 4 3 3 3 20 
30 4 3 4 4 3 3 21 
31 4 4 4 4 4 4 24 
32 4 3 4 3 3 4 21 
33 3 3 3 3 3 3 18 
34 4 4 4 4 4 4 24 
35 3 3 3 3 4 4 20 
36 4 4 3 4 4 4 23 





38 3 3 3 4 3 3 19 
39 4 4 4 3 3 3 21 
40 4 4 4 4 4 4 24 
41 4 4 4 4 3 3 22 
42 3 3 3 3 3 3 18 
43 4 4 3 3 3 4 21 
44 3 3 3 3 3 3 18 
45 4 3 3 4 3 3 20 
46 4 4 4 2 3 3 20 
47 3 3 3 3 3 3 18 
48 4 3 2 3 3 3 18 
49 3 3 3 3 3 3 18 
50 3 3 3 3 3 3 18 
51 4 3 4 4 4 3 22 
52 3 4 3 4 3 4 21 
53 3 3 2 3 3 2 16 
54 4 4 4 4 4 4 24 
55 4 4 4 3 3 3 21 
56 4 3 4 4 4 4 23 
57 3 3 3 3 3 3 18 
58 3 4 3 4 4 4 22 
59 3 3 3 4 3 3 19 
60 2 4 4 4 4 4 22 
61 3 4 4 4 4 3 22 
62 3 3 3 3 3 3 18 
63 3 3 3 3 3 3 18 
64 3 3 3 3 3 3 18 
65 3 3 4 4 3 4 21 
66 4 4 3 3 4 4 22 
67 4 3 3 3 3 3 19 
68 3 3 3 3 3 3 18 
69 3 3 3 3 3 3 18 
70 3 3 3 3 3 3 18 
71 3 3 3 3 3 3 18 
72 2 2 2 2 2 2 12 
73 3 3 3 3 3 3 18 
74 4 4 3 3 3 3 20 
75 3 3 3 3 3 3 18 
76 4 4 4 4 4 4 24 
77 3 4 3 3 3 2 18 
78 3 3 3 3 3 3 18 
79 3 3 3 3 3 3 18 





81 4 4 4 4 4 4 24 
82 3 3 3 3 3 3 18 
83 3 3 3 4 3 3 19 
84 3 3 3 4 3 3 19 
85 3 3 3 3 3 3 18 
86 2 2 2 3 3 3 15 
87 4 4 4 4 4 4 24 
88 4 4 4 4 4 4 24 
89 3 3 3 3 3 3 18 
90 4 3 2 3 4 4 20 
91 3 4 4 4 3 3 21 
92 4 3 4 4 4 4 23 
93 4 3 3 3 3 3 19 
94 3 3 3 3 3 3 18 
95 3 3 3 3 3 3 18 
96 4 3 4 4 4 4 23 
97 3 3 3 3 3 3 18 
98 2 2 2 3 3 3 15 
99 4 4 4 4 4 4 24 
100 3 3 3 3 3 3 18 
101 2 4 3 4 3 2 18 
102 3 4 3 4 2 4 20 
103 2 2 2 2 2 2 12 
104 2 2 2 4 3 3 16 
















Skor Butir Kuesioner Pemahaman Internet 
butir pemahaman internColumn6 
Buti Butir Pertanyaan Variabel Pemahaman Internet 
Column7 
Responden 1 2 3 4 5 6 Jumlah 
1 4 4 4 4 4 4 24 
2 4 4 4 4 4 4 24 
3 4 4 4 4 4 4 24 
4 4 3 3 3 3 3 19 
5 3 3 3 2 2 3 16 
6 4 4 4 3 3 3 21 
7 4 3 4 3 3 3 20 
8 4 4 4 4 4 4 24 
9 4 4 4 4 4 4 24 
10 3 3 3 3 3 3 18 
11 3 2 3 2 3 3 16 
12 3 4 2 3 3 4 19 
13 4 4 4 4 4 4 24 
14 4 4 4 4 4 4 24 
15 2 4 2 3 2 4 17 
16 3 3 3 3 3 3 18 
17 4 3 3 3 3 3 19 
18 4 4 3 3 4 4 22 
19 3 3 3 3 3 3 18 
20 3 4 3 3 3 3 19 
21 4 4 4 4 4 4 24 
22 4 4 4 4 4 4 24 
23 3 3 3 3 3 3 18 
24 4 4 3 3 3 3 20 
25 4 3 4 4 4 4 23 
26 4 3 4 4 4 3 22 
27 4 3 3 4 3 4 21 
28 4 4 4 4 4 4 24 
29 3 3 3 3 3 3 18 
30 4 4 4 4 4 4 24 
31 4 4 4 4 4 4 24 
32 4 4 3 4 4 4 23 
33 3 3 3 3 3 3 18 
34 4 4 4 4 4 4 24 
35 4 4 4 4 4 4 24 
36 4 4 3 3 3 3 20 
37 4 4 4 4 4 4 24 
38 4 3 4 4 3 3 21 
39 3 3 3 3 3 3 18 
40 4 4 4 4 4 4 24 





42 3 3 3 3 3 3 18 
43 4 4 3 3 4 3 21 
44 3 3 3 3 3 3 18 
45 2 2 2 2 2 2 12 
46 2 2 2 2 2 3 13 
47 3 3 3 3 3 3 18 
48 3 3 3 2 3 3 17 
49 4 4 4 4 4 4 24 
50 3 3 3 3 3 3 18 
51 3 3 3 3 3 3 18 
52 4 3 4 4 4 3 22 
53 3 3 2 2 3 3 16 
54 4 4 4 4 4 4 24 
55 3 3 3 3 3 3 18 
56 2 2 2 2 2 2 12 
57 3 3 3 3 3 3 18 
58 4 4 4 3 3 3 21 
59 3 3 3 3 3 3 18 
60 3 3 3 3 3 3 18 
61 2 2 2 2 3 4 15 
62 2 2 2 2 4 2 14 
63 2 2 2 2 2 2 12 
64 3 3 3 3 3 3 18 
65 2 2 2 2 4 3 15 
66 2 2 2 2 3 3 14 
67 3 3 3 3 3 3 18 
68 3 3 3 2 3 3 17 
69 3 3 3 3 3 3 18 
70 2 2 2 2 3 3 14 
71 3 3 3 3 3 4 19 
72 3 3 3 3 3 3 18 
73 4 4 3 3 3 3 20 
74 3 3 3 3 3 3 18 
75 4 2 3 4 2 4 19 
76 4 2 2 2 2 4 16 
77 4 3 3 4 3 3 20 
78 3 3 3 3 3 3 18 
79 3 3 3 3 3 3 18 
80 2 4 2 2 4 2 16 
81 2 2 4 2 4 4 18 
82 4 2 3 3 4 4 20 
83 3 3 3 3 3 3 18 
84 4 3 3 3 3 3 19 
85 3 3 3 3 3 3 18 
86 3 3 3 3 3 3 18 





88 2 2 2 2 3 4 15 
89 2 2 4 2 2 4 16 
90 4 2 3 3 4 3 19 
91 3 3 3 3 3 3 18 
92 4 4 3 3 4 3 21 
93 2 2 2 3 2 3 14 
94 4 3 3 3 3 3 19 
95 3 3 3 3 3 3 18 
96 2 2 2 2 2 2 12 
97 4 4 4 4 4 4 24 
98 3 3 3 3 3 3 18 
99 2 2 3 2 2 2 13 
100 3 3 3 3 3 3 18 
101 3 3 4 2 3 2 17 
102 2 2 2 3 2 2 13 
103 2 2 2 2 3 2 13 
104 4 2 3 2 2 4 17 
105 2 3 2 2 2 2 13 
 
Lampiran 3. Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Variabel 
Hasil Uji Validitas Kepatuhan Wajib Pajak 
Correlations 


















Sig. (2-tailed)  .000 .010 .014 .065 .001 .105 .001 .000 











 .219 .343 .095 .261 .574
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .031 .027 .244 .064 .617 .163 .001 




















Sig. (2-tailed) .010 .031  .000 .026 .053 .035 .013 .000 













































Sig. (2-tailed) .065 .244 .026 .000  .029 .000 .019 .000 


















Sig. (2-tailed) .001 .064 .053 .012 .029  .001 .000 .000 


















Sig. (2-tailed) .105 .617 .035 .004 .000 .001  .000 .000 




















Sig. (2-tailed) .001 .163 .013 .001 .019 .000 .000  .000 




















Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed). 
      
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-
tailed). 
      
 
Hasil Uji Validitas Penerapan Sistem E-Filling 
Correlations 














Sig. (2-tailed)  .136 .000 .041 .164 .615 .000 .002 .000 




















Sig. (2-tailed) .136  .006 .014 .000 .000 .072 .003 .000 
















Sig. (2-tailed) .000 .006  .265 .011 .186 .000 .012 .000 














Sig. (2-tailed) .041 .014 .265  .086 .173 .038 .017 .000 














Sig. (2-tailed) .164 .000 .011 .086  .000 .003 .094 .000 





 .248 .256 .694
**
 1 .273 .339 .639
**
 
Sig. (2-tailed) .615 .000 .186 .173 .000  .145 .067 .000 
















Sig. (2-tailed) .000 .072 .000 .038 .003 .145  .000 .000 
















Sig. (2-tailed) .002 .003 .012 .017 .094 .067 .000  .000 




















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed). 





*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-
tailed). 
      
 
Hasil Uji Validitas Penerapan Sistem E-Billing 
Correlations 
  PSB1 PSB2 PSB3 PSB4 PSB5 PSB6 PSB 









Sig. (2-tailed)  .418 .000 .033 .124 .002 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 









Sig. (2-tailed) .418  .067 .013 .006 .048 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
PSB3 Pearson Correlation .837
**







Sig. (2-tailed) .000 .067  .021 .179 .002 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 













Sig. (2-tailed) .033 .013 .021  .000 .001 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 









Sig. (2-tailed) .124 .006 .179 .000  .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 













Sig. (2-tailed) .002 .048 .002 .001 .000  .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 













Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).     
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).     
 






  PI1 PI2 PI3 PI4 PI5 PI6 PI 









Sig. (2-tailed)  .094 .000 .000 .000 .058 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 









Sig. (2-tailed) .094  .113 .002 .013 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
PI3 Pearson Correlation .769
**







Sig. (2-tailed) .000 .113  .000 .000 .072 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 













Sig. (2-tailed) .000 .002 .000  .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 













Sig. (2-tailed) .000 .013 .000 .000  .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 









Sig. (2-tailed) .058 .000 .072 .000 .000  .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 













Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).     
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).     
 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kepatuhan Wajib Pajak 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.871 8 
 







Alpha N of Items 
.856 8 
 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Penerapan Sistem E-Billing 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.835 6 
 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Pemahaman Internet 
Reliability Statistics 
Cronbach's 




Lampiran 4. Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 
N Range Minimum 
Maximu













KWP 105 14 18 32 2678 25.50 .372 3.816 14.560 
PSF 105 16 16 32 2806 26.72 .341 3.499 12.240 
PSB 105 12 12 24 2067 19.69 .263 2.690 7.237 











Lampiran 5. Hasil Uji Asumsi Klasik 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 




 Mean .0000000 
Std. Deviation 2.98115003 
Most Extreme Differences Absolute .104 
Positive .062 
Negative -.104 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.067 
Asymp. Sig. (2-tailed) .205 
a. Test distribution is Normal. 
 
 












B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 8.739 2.594  3.369 .001   
PSF .706 .115 .647 6.130 .000 .542 1.844 
PSB .005 .149 .004 .035 .972 .546 1.831 
PI -.117 .092 -.105 -1.267 .208 .883 1.132 



















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -2.138 1.646  -1.299 .197 
PSF .101 .073 .179 1.383 .170 
PSB .102 .095 .140 1.081 .282 
PI -.019 .059 -.033 -.321 .749 
a. Dependent Variable: RES2     
 
 
Lampiran 6. Hasil Uji Hipotesis 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 575.115 1 575.115 63.076 .000
a
 
Residual 939.132 103 9.118   
Total 1514.248 104    
a. Predictors: (Constant), PSF     
b. Dependent Variable: KWP     
 
 









T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 7.542 2.281  3.307 .001 












T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 7.542 2.281  3.307 .001 
PSF .672 .085 .616 7.942 .000 
a. Dependent Variable: KWP     
 
 Hasil Uji Determinasi  Penerapan Sistem E-filling 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square Std. Error of the Estimate 
1 .616
a
 .380 .374 3.020 
a. Predictors: (Constant), PSF  
 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 245.281 1 245.281 19.909 .000
a
 
Residual 1268.967 103 12.320   
Total 1514.248 104    
a. Predictors: (Constant), PSB     
b. Dependent Variable: KWP     
 
 









t Sig. B Std. Error Beta 





PSB .571 .128 .402 4.462 .000 
a. Dependent Variable: KWP     
 
Hasil Uji  Determinasi  Penerapan Sistem E-billing 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square Std. Error of the Estimate 
1 .402
a
 .162 .154 3.510 
a. Predictors: (Constant), PSB  
 
Hasil Uji MRA E-filling-Pemahaman Internet 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .396 .378 3.009 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 599.577 3 199.859 22.069 .000
a
 
Residual 914.670 101 9.056   
Total 1514.248 104    
a. Predictors: (Constant), PSFPI, PSF, PI    
















1 (Constant) -2.952 11.636  -.254 .800 
PSF 1.117 .406 1.024 2.748 .007 
PI .563 .665 .504 .845 .400 
PSFPI -.024 .023 -.813 -1.030 .305 
a. Dependent Variable: KWP     
 
Hasil Uji MRA E-billing-Pemahaman Internet 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .176 .151 3.515 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 266.020 3 88.673 7.175 .000
a
 
Residual 1248.227 101 12.359   
Total 1514.248 104    
a. Predictors: (Constant), PSBPI, PSB, PI    










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1.910 13.273  -.144 .886 
PSB 1.370 .636 .966 2.156 .033 
PI .906 .743 .811 1.221 .225 
PSBPI -.045 .035 -1.143 -1.270 .207 
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